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ABSTRAK 
 

Nur Syarifah, 2008. Kualitas Hasil Pembuatan Motif Abstrak Pada Kain Sutera 
Dengan Menggunakan Teknik Penyemprotan untuk blus. Skripsi, Teknologi 
Jasa Dan Produksi, PKK konsentrasi tata busana SI, Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I: Dra.Erna Setyowati, M.Si. II: 
Dra.Uchiyah Achmad M.Pd. 
  
Kata Kunci : Motif abstrak, teknik penyemprotan, kain sutera. 
 

Perkembangan industri tekstil terus berkembang dengan pesat, Dari segi nilai seni 
maupun proses pembuatan dalam bidang tekstil, diantaranya proses pewarnaan, 
pembentukkan motif dan penemuan-penemuan baru yang bervariasi dalam berbagai 
macam teknik dan cara pembuatan motif dan corak pada kain. Teknik penyemprotan 
merupakan salah satu teknik pewarnaan dan pembentukan motif diatas kain, dilakukan 
dengan beberapa langkah dan memerlukan bantuan alat dan bahan seperti alat 
penyemprot dan pengacak, serta menggunakan kanji sebagai media dalam pembentukan 
motif proses pewarnaan dilakukan 2x pertama penyemprotan dan yang kedua dengan 
pencelupan. Masalah dalam penelitian ini adalah sdwebagai berikut 1). Apakah terdapat 
perbedaan kualitas ketahanan luntur warna dalam pembuatan motif abstrak pada kain 
sutera dengan teknik penyemprotan lubang kecil dan lubang besar, 2). Apakah terdapat 
perbedaan kualitas kekuatan tarik kain pada kain sutera motif abstrak yang dibuat dengan 
teknik penyemprotan, dan 3).Apakah terdapat perbedaan hasil variasi motif yang 
dibentuk dengan alat penyemprotan.  
 Tujuan Penelitian: 1) Mengetahui kualitas kain sutera ditinjau dari ketahanan luntur 
warna dalam pembuatan motif abstrak dengan teknik penyemprotan lubang kecil dan 
lubang besar. 2) Mengetahui kualitas kain sutera ditinjau dari kekuatan tarik kain pada 
kain sutera motif abstrak yang dibuat dengan teknik penyemprotan. 3) Mengetahui 
perbedaan variasi motif yang dibentuk dengan alat penyemprotan.  
 Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah kain sutera, teknik penyemprotan, zat 
warna dan tepung kanji, Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, 
metode observasi. Uji validitas instrumen menggunakan validitas internal dan validitas 
eksternal. Analisis data menggunakan Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji t-test dan Uji 
Mann Whitney. 
  Hasil penelitian membuktikan adanya perbedaan kualitas pembuatan motif abstrak 
pada kain sutera dengan menggunakan teknik penyemprotan ditinjau dari ketahanan 
luntur warna kain, kekuatan tarik kain dan perbedaan variasi motif yang dibentuk dengan 
alat penyemprot, baik alat penyemprot kecil dan alat penyemprot besar.  
 Kesimpulan pembuatan motif abstrak dengan teknik penyemprotan dapat digunakan 
dalam pembuatan corak pada kain sutera, ada perbedaan kualitas pembuatan motif 
abstrak pada kain sutera dengan menggunakan teknik penyemprotan ditinjau dari 
ketahanan luntur warna kain, kekuatan tarik kainya, dan perbedaan variasi motif yang 
dibentuk dengan alat penyemprot, baik alat penyemprot kecil dan alat penyemprot besar. 
Saran yang dapat disampaikan adalah dalam pembuatan motif abstrak dapat memadukan 
warna-warna lain yang berbeda dan teknik yang variatif dapat membentuk corak yang 
beragam.  
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     BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perkembangan industri tekstil terus berkembang dengan pesat, 

dari segi nilai seni maupun proses pembuatan dalam bidang tekstil, diantaranya 

proses pewarnaan, pembentukkan motif dan penemuan-penemuan baru yang 

bervariasi dalam berbagai macam teknik dan cara pembuatan motif dan corak 

pada kain. Sejalan dengan berkembangnya pengetahuan dan teknologi maka 

semakin tinggi pula ide dan kreatifitas untuk menciptakan cara dalam membuat 

motif dan warna-warna yang menarik pada kain dengan kualitas warna dan 

kualitas bahan yang baik pula. 

Warna merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, warna 

tidak hanya berfungsi untuk merubah atau menambah sesuatu menjadi indah dan 

menarik, tetapi juga akan mempengaruhi panca indra manusia dan kejiwaan 

manusia. Pada umumnya, konsumen menghendaki agar warna dari bahan tekstil 

akan tetap tahan selama dipakai, namun warna pada bahan tekstil umumnya ada 

yang dapat hilang/luntur karena pencucian, penggosokan, keringat, sinar matahari 

atau migrasi.  

1 
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Pewarnaan adalah pemberian warna yang merata pada suatu bahan yang 

mempunyai sifat kurang lebih permanen. Pada umumnya pewarnaan terdiri dari 

melarutkan dan mendispersikan zat warna dalam air atau medium yang lain 

kemudian bahan tekstil dimasukkan dengan larutan tersebut sehingga terjadi 

penyerapan zat warna kedalam serat ( http://www.batik.go.id : 2008 ) 

Berdasarkan sumber dan asalnya, zat warna batik dapat dibagi menjadi 2 

golongan yaitu: 

1. Zat warna alam, didapat dari alam yaitu dari tumbuh-tumbuhan seperti daun, 

kulit kayu, akar, buah dan bunga. 

2. Zat warna sintetis, dibuat menurut reksi-reksi kimia tertentu seperti Indigosol, 

Reaktif (procion, remasol), Indanthreen, napthol, Rapid.(Bambang Moyoretno, 

2005 : 7)  

   Pewarnaan bahan tekstil pada penelitian ini ada 2 macam yaitu sebagai 

berikut: 

1).  Pewarnaan satu atau lebih pada tempat-tempat tertentu pada permukaan 

bahan dan dalam hal ini pembentukkan motif dengan teknik penyemprotan. 

2). Pewarnaan yang sama dan merata pada seluruh permukaan bahan. Proses 

pewarnaan ini disebut pencelupan/dyeing. (Goet Poespo, 2005:51) 

Pemilihan warna dalam pembuatan motif abstrak ini menggunakan zat 

warna yang sesuai dengan proses pewarnaan untuk kain sutera yaitu dengan 

pewarnaan dingin tidak lebih dari 25 ْC, mempunyai kualitas warna yang baik dan 

kuat sehingga warna tidak mudah pudar dan luntur, dalam pewarnaan pada kain 

terdapat berbagai macam teknik pencampuran warna yang mempunyai 
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karakteristik dan proses/teknik yang berbeda dan percampuran zat/obat warna 

yang berbeda pula.( Bambang Moyoretno dkk, 2005:3) 

Pemilihan bahan tekstil dapat dilihat dari kualitas dan karakteristik suatu 

bahan dan sangat dipengaruhi oleh jenis serat dan konstruksi benang penyusunya. 

Pemilihan kain sutera sebagai bahan dalam pembuatan motif abstrak dengan 

teknik penyemprotan, karena kain sutera memiliki jenis bahan yang lembut, halus 

dan anggun, berkilau tinggi, menyerap keringat dan merupakan kain yang 

berkualitas tinggi serta disukai oleh banyak orang karena berkesan glamour, 

mewah dan mahal. Kain sutera memilki daya serap yang tinggi terhadap warna 

dibanding kain yang lain seperti kain dari bahan kapas. Oleh karena itu penelitian 

ini menggunakan kain sutera sebagai bahan yang akan digunakan dalam 

pembuatan motif abstrak dengan teknik penyemprotan.   

         Sebuah ragam hias/motif adalah suatu unit/bagian tunggal dari corak pada 

bahan (pattern) yang biasanya diulang. Salah satu cara/teknik untuk membuat 

motif dan memberi warna diatas kain adalah dengan teknik penyemprotan 

sehingga terbentuk motif abstrak pada kain. Teknik seperti ini biasanya dilakukan 

dalam pembuatan batik motif urat kayu yang mempunyai corak abstrak. Para 

pengrajin batik di kota Pekalongan juga telah mengenal cara/teknik seperti ini 

tetapi masih jarang yang mengerjakanya, karena prosesnya yang cukup sulit dan 

rumit. Tetapi hasil dan kualitasnya bagus sehingga daya jualnyapun cukup tinggi. 

Pembuatan motif abstrak dengan teknik penyempotan ini dikenal sebagai 

proses pembuatan motif pada bahan tekstil dengan jalan menyemprotkan zat 

warna dengan alat penyemprot kedalam bubur kanji masak, sehingga terbentuk 
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titik - titik warna didalamnya kemudian mencelupkan kain diatas bubur kanji 

tersebut. Maka terbentuklah motif semprotan yang berbentuk abstrak. Teknik ini 

didunia tekstil dikenal sebagai metode spray printing. 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka perlu dikaji tentang “Kualitas Hasil 

Pembuatan Motif Abstrak Pada Kain Sutera Dengan Menggunakan Teknik 

Penyemprotan Untuk Blus”. 

 

1.2 Permasalahan 

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi turut berdampak positif 

dalam perkembangan dunia tekstil, diantara dalam pembuatan serat, pembuatan 

motif dan pewarnaanya. Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat perbedaan kualitas ketahanan luntur warna dalam pembuatan 

motif abstrak pada kain sutera dengan teknik penyemprotan lubang kecil dan 

lubang besar? 

2. Apakah terdapat perbedaan kualitas kekuatan tarik kain pada kain sutera motif 

abstrak yang dibuat dengan teknik penyemprotan? 

3.   Apakah terdapat perbedaan hasil variasi motif yang dibentuk dengan alat         

      penyemprotan ?  

     

1.3  Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam memahami isi skripsi dengan 

judul “Kualitas hasil pembuatan motif abstrak pada kain sutera dengan 
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menggunakan teknik penyemprotan untuk blus”, maka perlu diberi penegasan 

istilah sebagai berikut : 

1.3.1  Kualitas Hasil 

Kualitas ialah tingkat baik buruknya sesuatu atau mutu (Kamus Umum 

Bahasa Indonesia, 2000:528). Sedang Hasil merupakan sesuatu yang 

didapatkan dari  suatu usaha (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:391). 

1.3.2  Pembuatan Motif Abstrak 

Pembuatan ialah menciptakan, menjadikan atau menghasilkan sesuatu/ 

melakukan sesuatu yang diadakan (Kamus besar Bahasa Indonesia, 

2005:168). Motif ialah pola, corak atau hiasan (Goet Poespo, 2005:161). 

Sedangkan abstrak adalah tidak berwujud atau tidak berbentuk (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, 2005:3), Motif Abstrak ialah corak-corak yang 

disederhanakan, ragam hias yang diringkas atau digayakan, diilhami oleh 

sumber-sumber alam dan disusun kedalam suatu corak (Goet Poespo, 

2005:62). Atau hiasan yang indah pada kain yang tidak berwujud  atau tidak 

berbentuk.  

1.3.3  Kain Sutera 

Kain adalah barang tenunan yang dipakai untuk pakaian atau untuk maksud 

lain (Poerwadarminta, 2005:506). Sutera ialah serat alam yang berbentuk 

filamen, Filamen sutera berasal dari serat  kepompong ulat sutera. (Goet 

Poespo, 2005:9) Kain Sutera adalah jenis tenunan dari serat alam yang 

berbentuk filamen yang berasal dari kepompong ulat sutera.    
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1.3.4  Teknik Penyemprotan 

Teknik ialah cara membuat atau melakukan sesuatu yang berhubungan 

dengan seni, metode atau sistem mengerjakan sesuatu (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2005:1158). Penyemprotan ialah proses atau cara, 

pembuatan sesuatu dengan jalan menyemprot atau menyemburkan sesuatu 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:1031). Teknik Penyemprotan adalah 

teknik atau cara membuat sesuatu dengan jalan menyemprotkan dan 

menyemburkan sesuatu yang bersifat cair. 

Pengertian Istilah-istilah  tersebut  diatas  memberikan  maksud  bahwa 

”Kualitas hasil pembuatan motif abstrak pada kain sutera dengan menggunakan 

teknik penyemprotan untuk blus” adalah proses pembuatan motif pada bahan 

tekstil dengan jalan menyemprotkan zat warna dengan alat penyemprot kedalam 

bubur kanji masak, sehingga terbentuk titik - titik warna didalamnya kemudian 

mencelupkan kain diatas bubur kanji tersebut. Maka terbentuklah motif semprotan 

yang berbentuk abstrak. Teknik ini didunia tekstil dikenal sebagai metode spray 

printing. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai tujuan: 

1.4.1 Mengetahui kualitas kain sutera ditinjau dari ketahanan luntur warna 

dalam pembuatan motif abstrak dengan teknik penyemprotan lubang kecil 

dan lubang besar. 
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1.4.2 Mengetahui kualitas kain sutera ditinjau dari kekuatan tarik kain pada 

motif abstrak yang dibuat dengan teknik penyemprotan. 

1.4.3 Mengetahui perbedaan variasi motif yang dibentuk dengan alat penyemprotan.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1.5.1  Memberikan masukan pada Jurusan Teknologi Jasa Dan Produksi tentang 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang tekstil 

khususnya pembuatan  motif abstrak pada kain sutera dengan teknik 

penyemprotan. 

1.5.2 Memberikan wawasan pada masyarakat mengenai kualitas hasil 

pembuatan motif abstrak pada kain sutera dengan teknik penyemprotan. 

1.5.3 Memberikan masukan pada Instansi atau Departemen terkait untuk 

berpartisipasi dalam penyuluhan dan bimbingan home industri atau 

pengrajin batik tentang kualitas hasil pembuatan motif abstrak pada kain 

sutera dengan menggunakan teknik penyemprotan. 

1.6  Sistematika skripsi 

 Agar sistematika skripsi ini dapat memberikan arahan yang jelas, 

membawa pembaca sesuai dengan alur pikiran peneliti dapat mempermudah, 

memperjelas dalam memahami sistematika isi skripsi, maka penusunan skripsi ini 

disusun berdasarkan Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Negeri 

Semarang Tahun 2007.  
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Adapun sistematika skripsi ini terdiri dari: 

Bagian awal skripsi 

Bagian awal skripsi berisi: halaman judul, abstraksi, halaman motto dan 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar 

lampiran. 

Bagian Isi skripsi 

Bagian isi skripsi  terdiri dari lima bab, meliputi: 

Bab I   Pendahuluan, yang mengemukakan latar belakang masalah, penegasan 

istilah, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

skripsi.  

Bab II   Landasan Teori 

             Pada bab ini mencakup tentang:  

             2.1     Pengertian Motif  

             2.2     Kain Sutera. 

                  2.2.1     Karakteristik Kain Sutera  

                  2.2.2     Serat Sutera 

 2.3    Teknik Penyemprotan. 

      2.3.1    Proses Teknik Penyemprotan 

                  2.3.2    Langkah-langkah Pembuatan Motif Abstrak Dengan Teknik   

      Penyemprotan. 

                  2.3.3    Pembuatan Blus 

                  2.3.4    Syarat - Syarat Zat Warna  

 2.4 Kerangka Berfikir. 
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 2.5 Hipotesis. 

Bab III  Metode Penelitian  

Pada bab ini dijelaskan mengenai objek penelitian, tempat penelitian,  

variabel penelitian, pendekatan penelitian, metode pengumpulan data 

langkah-langkah penelitian, validitas eksperimen, validitas instrumen dan 

metode analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab  V Penutup 

  Berisi kesimpulan dan saran 

Bagian akhir skripsi 

Berisi daftar pustaka lampiran-lampiran  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

 

 Tinjauan pustaka ini akan menguraikan tentang teori-teori yang 

berhubungan dengan masalah-masalah yang akan dibahas. Hal ini dimaksudkan 

agar dapat memberikan gambaran yang jelas, sehingga dapat mencapai tujuan 

dalam penelitian ini. Berdasarkan judul yang diajukan yaitu ”Kualitas Hasil 

Pembuatan Motif Abstrak Pada Kain Sutera Dengan Menggunakan Teknik 

Penyemprotan Untuk Blus” maka akan diuraikan beberapa hal sebagai berikut: 

 

 

2.1  Pengertian Motif 

         Motif adalah suatu unit/bagian tunggal dari corak pada bahan (pattern) yang 

biasanya diulang (Goet Poespo, 2005:61-64). Motif merupakan keutuhan dari 

subyek gambar yang menghiasi kain. Pembuatan/penyusunan motif dapat 

dilakukan secara simetris maupun asimetris  atau dapat berupa gambar nyata 

(figuratif), semifiguratif, atau non figuratif. Ada lima dasar kategori dari 

motif/corak bahan: 

 
 

 

10 



                                                                                                                                                                                                                         11
 

1.  Motif Geometric 

            Motif Geometric adalah motif yang tidak menggambarkan motif/corak, 

terdiri atas  tekstur, garis-garis, kotak-kotak dan anyaman-anyaman (Goet Poespo, 

2005:61- 62). Gambar 2.1: 

     
      Gb.1 Geometris          Gb.2 Garis diagonal     

2. Motif Dot and Spot  

Motif Dot and Spot adalah motif dengan bentuk kurva-kurva yang 

disederhanakan, dirangkai dalam formasi geometrik atau acak (random), 

contohnya seperti motif  Polka-dots dan Foulard (Goet Poespo, 2005:62). 

     
       Gb.3 Polkadot               Gb.4 Foulard  

3. Motif Alam (Naturalistic) 

 Motif alam (Naturalistic) adalah motif realistik yang dapat dikenal dari 

flora dan fauna seperti Print bunga-bunga dan binatang, contohnya seperti motif 

kupu-kupu dan bunga (Goet Poespo, 2005:63). 

         
    Gb.5 Flora (Bunga)        Gb. 6 Fauna (Kerang)      Gb. 7 Flora dan Fauna  

 

 



                                                                                                                                                                                                                         12
 

4. Motif Gambar Bicara (Conversational) 

Motif gambar bicara (Conversational) adalah motif dengan desain pada 

ragam hias berdasarkan produk pabrik, seperti makanan, alat-alat dan perabotan, 

mobil dan bangunan, maupun aktivitas dan pemandangan alam, seperti kegiatan 

sport, pantai/laut, kehidupan rumah tangga, dan gambar kartun (Goet Poespo, 

2005:63-64). 

       
Gb.8 Produk pabrik         Gb.9 Alat dan perabotan     

              
Gb.10 Gambar kartun        Gb.11 Ragam hias bunga                               

5. Motif Abstrak 

Motif abstrak adalah motif yang disederhanakan dan ragam hias yang 

diringkas atau digayakan, diilhami oleh sumber-sumber alam dan disusun 

kedalam suatu corak, contohnya seperti motif Paisley (Pakis), Tye die (Jumputan), 

desain etnik dan ikat (Goet Poespo, 2005:62). 

       
     Gb. 12  Paisley             Gb.13 Etnik                        Gb. 14  Ikat 

 

 Motif abstrak merupakan motif tanpa bentuk atau bentuk yang dihasilkan 

tidak beraturan. Motif abstrak tidak terpaku pada penentuan  bentuk, motif ini 
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terbentuk dengan sendirinya atau atas keinginan penciptanya (Didik Riyanto, 

1995: 33). Dalam buku Seni Kerajinan Batik Indonesia motif disebut juga corak 

atau pola yaitu kerangka gambar yang mewujudkan subyek secara keseluruhan 

(Bambang Moyoretno dkk, 2005:3). Motif merupakan keutuhan dari subyek 

gambar yang menghiasi kain biasanya motif diulang-ulang untuk memenuhi  

seluruh bidang kain(Riyanto, 1997:15). Menurut Kenneth F.bates dalam buku 

(Katalog Batik Indonesia, 1997:15) mengungkapkan bahwa yang membentuk 

motif secara fisik ialah unsur Spot (berupa goresan, warna, tekstur) dalam sebuah 

kesatuan kemudian motif tersebut diduplikasikan atau diberi variasi dengan 

perulangan untuk  membentuk pola atau field. Pembuatan motif abstrak pada kain 

ini dalam pelaksanaannya pencipta lebih bebas berkreasi tidak menurut aturan-

aturan yang telah ada dan tidak tergantung oleh alat atau bahan-bahan yang sudah 

biasa digunakan karena proses pembuatan motif abstrak banyak ragamnya, 

mengingat sipencipta bebas berkreasi dan berekspresi.  

Berdasarkan macam-macam motif diatas penelitian ini menggunakan 

motif abstrak karena pembuatan motif ini terbentuk dengan sendirinya atau atas 

keinginan sipenciptanya sehingga pembuat motif dapat menemukan atau 

menciptakan motif dan membuat efek warna baru (Satu bahan dapat dibuat 

berbagai macam variasi motif untuk mendapatkan motif baru yang berbeda). 

 

2.2  Kain Sutera 

  Kain Sutera ialah kain yang terbuat dari serat alam yang berbentuk 

filamen, filamen adalah untaian benang panjang berkesinambungan yang 
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diuraikan dari kepompong ulat sutera, filamen sutera berasal dari serat 

kepompong ulat sutera (Goet poespo, 2005:9), kain sutera merupakan jenis 

tenunan dari serat alam yang berbentuk filamen yang berasal dari kepompong ulat 

sutera. 

 Bahan baku pembuatan kain sutera berasal dari kepompong (Kokon ulat 

sutera) Proses pembuatan dan pemintalanya adalah sebagai berikut: 

1. Kupu-kupu sutera bertelur. 

2. Telur menetas menjadi jentik-jentik (larva)  

3. Ulat sutera dapat hidup selama kurang lebih 28 hari dengan memakan daun-  

 daun murbei. 

4. Ulat sutera yang sudah siap memintal kokon dinamakan pupa, melekatkan diri 

pada ranting dan mulai memintal jala atau jerami keras kurang lebih 3 hari . 

Dalam tubuh ulat sutera terdapat 2 kelenjar sutera. Filamen diteteskan melalui 

dua lubang mulut yang sangat kecil, berupa zat sutera yang disebut fibrion 

yang mengeras bila terkena udara. 

5. Selanjutnya filamen dibalut dengan bahan baku sejenis getah (Gum) yang 

melindungi serat yang disebut serisin. Biasanya tidak dihilangkan samoai 

tenunan selesai dikerjalan, bila serisin sudah dibuang bahan menjadi lebih 

lembut, berkilau dan nyaman dipakai. 

6. Kepompong kemudian dimatikan dengan uap panas. Untuk melunakkan, getah 

kokon ditempatkan dalam tangki air panas, kemudian disikat untuk 

mendapatkan ujung filamen yang berkesinambungan. 
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7. Filamen dipintal pada gulungan. Dari 5-10 kokon dapat dipergunakan untuk 

membentuk satu serat sutera. Getah yang melunak akan mengeras kembali 

disekitar benangnya.  

 

(Sumber: Goet Poespo, 2005:16-17) 
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2.2.1  Karakteristik Kain Sutera  

1) Berbunyi gemerisik bila bergesekan dengan kain lain. 

2) Memiliki kilau yang tinggi karena penampang melintang serat sutera 

berbentuk segitiga sehingga dapat memantulkan sinar yang baik.                                                    

3) Kain sutera sangat ringan dan filamen sutera cukup kuat. 

4) Serat sutera sangat higroskopis, dapat menyerap kelembapan 11% (MR) hal 

ini membuat kain sutera nyaman dan terasa dingin bila dipakai, serta dapat  

menyerap keringat. 

5) Sutera memiliki kandungan listrik statis yang tinggi, bila bergesekan kulit atau 

sesama kain, timbul listrik yang menarik bulu-bulu, kotoran-kotoran dan 

melekatkan kain. 

6) Sutera kuat, bersifat mulur dalam penarikan dengan elastic recovery rendah, 

kekuatanya bertambah 75-85 dalam keadaan basah. 

7) Sutera mudah kusut namun kekusutan muda dilicinkan kembali                       

dengan penyetrikaan. 

8) Serat sutera kurang tahan panas penyetrikaan dimana sutera dapat  berubah 

warna kekuning-kuningan dan penyetrikaan harus menggunakan  pelapis. 

9) Penyinaran dibawah matahari langsung dapat mengubah warna sutera menjadi 

kekuning - kuningan.  

10)  Serat sutera tahan jamur dan bakteri tetapi dapat diserang oleh serangga, kutu-

kutuan, kain akan berlubang-lubang bila disimpan lama tanpa perlindungan 

anti serangga. 

11)  Kain sutera bersifat amfoter, artinya tidak tahan alkali dan asam. 
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12)  Bila dibakar serat sutera berbau rambut terbakar, menyala dalam api, 

meninggalkan sisa bakar berupa abu hitam mengkilap dan halus (Rodia 

Syamwil 2002 : 15-16). 

2.2.2  Serat Sutera 

Sutera adalah serat yang diperoleh dari sejenis serangga yang disebut 

Lepidoptera. 

Komposisi serat sutera mentah adalah sebagai berikut : 

a. Fibroin……………………………….76 % 

b. Serisin……………………………….22 % 

c. Lilin…………………………………1,5 % 

d. Garam - garam mineral……………..0,5 % 

Fibroin dan serisin kedua-duanya adalah protein yang tidak mengandung  

belerang (Bambang Moyoretno dkk, 2005:4) 

Kerusakan Serat Sutera : 

Serat sutera dapat rusak karena pengaruh asam, alkali, oksidasi dan sinar. 

Kerusakan sutera dapat terjadi pada jembatan garam, pemecahan rantai karena 

alkali, pemutusan rantai karena oksidasi dan sinar. Kerusakan pada jembatan 

garam, hal ini dapat disebabkan oleh pengaruh asam, menghasilkan kenaikan 

penggelembungan dalam alkali (Bambang Moyoretno dkk, 2005:5). 

a. Pemecahan rantai molekul karena serangga alkali  

b. Pemutusan rantai karena oksidasi dan pengaruh sinar matahari. 

(Bambang Moyoretno dkk, 2005:5) 
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Analisa Untuk Mengetahui Kerusakan Serat : 

a. Kadar nitrogen, dalam sutera murni mengandung kira-kira 18,4 % 

nitrogen. 

b. Penodaan untuk membedakan serisin dan fibroin. 

c. Pengujian fuiditas, untuk mengetahui pemutusan rantai molekul. 

(Sumber: Pengetahuan Proses Batik Sutera, 2005:1-2). 

 

2.3     Teknik Penyemprotan  

Teknik ialah cara membuat atau melakukan sesuatu yang berhubungan 

dengan seni, metode atau sistem mengerjakan sesuatu (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2005:1158). Sedang Penyemprotan ialah proses atau cara, pembuatan 

sesuatu dengan jalan menyemprot atau menyemburkan sesuatu (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2005: 1031). 

Teknik penyemprotan (Spray Printing) adalah teknik atau cara membuat 

sesuatu dengan jalan menyemprotan dan menyemburkan sesuatu yang bersifat 

cair. Teknik ini dilakukan untuk membentuk motif abstrak dengan 

menyemprotkan cairan zat warna melalui alat penyemprot dan menggunakan 

media bubur kanji serta alat dan bahan bantu yang lainnya.  

 

2.3.1   Proses Teknik Penyemprotan 

Teknik penyemprotan ada 2 macam yaitu dengan menggunakan alat 

penyemprot lubang kecil dan lubang besar dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Base yaitu proses pewarnaan pada kain dengan 2 kali pewarnaan serta 
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menggunakan alat penyemprot yang diisi dengan zat warna khusus untuk kain 

sutera, pertama menggunakan obat 1 (Pembangkit warna) dalam istilah perbatikan 

disebut obat Noman yang terdiri dari zat-zat warna napthol yang memiliki 

kecenderungan warna tersendiri terhadap zat penimbul warna contoh Napthol 

AS+BS cenderung memiliki warna Merah maka Obat 2 penimbul warna atau 

Garamnya menggunakan RC obat pertama ini disemprotkan diatas kanji cair 

masak yang sudah dituang kedalam tempat/bak untuk membuat motif sesuai 

ukuran kain, sehingga terbentuk titik-titik semburan warna kemudian 

mengacak/menyisirnya menggunakan alat pengacak yang membentuk motif 

tertentu sesudah itu meletakkan kain diatas kanji cair  yang sudah disemprot obat 

1 dengan cara menarik secara perlahan kemudian mencelupkanya kedalam 

campuran zat penimbul warna atau garam diazonum misal RC+ Nitrit + Air 

keras. 

Banyak jenis alat semprot yang dapat digunakan, dalam pembuatan motif 

abstrak pada kain sutera ini dapat menggunakan alat semprot yang mempunyai 

lubang besar dan lubang kecil, dalam skala pembuatan motif besar dan panjang 

menggunakn alat semprot pompa atau alat penyemprot yang biasa digunakan 

untuk pestisida bidang pertanian. yaitu alat penyemprot otomatis, untuk 

menyemprotkan cairan semprot dalam tangki tidak memerlukan pemompaan 

secara terus menerus, hanya saat-saat tertentu saja bila tekanan udara didalam 

tangki dianggap kurang (Rini Wudianto, 1999:48). 

Alat penyemprot ini digunakan untuk membuat motif abstrak pada skala 

besar, alat ini mempunyai bagian-bagian pokok, yaitu tangki, pompa, laras, slang, 
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dan kepala penyembur (Nozzle). Tangki berfungsi sebagai tempat penampung 

cairan zat warna. Ada 2 bentuk tangki yang sering kita jumpai dipasaran , yaitu 

berbentuk bulat (bulat) dan bentuk agak pipih dan volume tangki bisa menampung 

cairan semprot  3-12 liter. Pompa berfungsi untuk menekan cairan zat warna agar 

keluar. Laras untuk penyangga atau tempat sementara cairan zat warna yang akan 

disemprotkan. Sedangkan slang berfungsi sebagai penyambung yang elastis antara 

tangki dan laras, sehingga mudah digerakkan dan tidak kaku. Dan kepala 

penyembur (nozzle) yang dinamakan juga Spuier berfungsi untuk menyemburkan 

cairan zat warna. Jumlah lubang nozzle ada berbagai bentuk I dan L mempunyai 

lubang tunggal sedang U, T, dan O mempunyai lubang lebih dari satu. 

                                             Gb.2.3.1 Alat penyemprot:  

                                                              

 

 

 

     

 

 
 

                                         Gb.15  Alat semprot lubang kecil 

 

Pembuatan motif abstrak dengan teknik penyemprotan dapat juga 

menggunakan Alat penyemprot lain, yang fungsinya sama yaitu dapat 

menyemprotkan zat yang bersifat cair, dan mempunyai lubang yang lebih besar 

maupun lebih kecil, Contohnya seperti Alat-alat dibawah ini:  
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                                       Gambar 2.3.1 Contoh lain alat  penyemprot :  

                                          

                        Gb.16 Alat semprot          Gb.17 Alat semprot          Gb.18 Alat semprot  
                               lubang besar                      lubang kecil                     lubang kecil 

                                     

               Proses pembutan motif batik pada umumnya dilakukan pemasakan 

bahan terlebih dahulu untuk menghilangkan kanji dan zat-zat yang menghalangi 

penyerapan warna, tetapi dalam proses pembuatan motif abstrak menggunakan 

teknik penyemprotan ini pemasakan kain dilakukan pada proses finishing, sesudah 

motif  kain terbentuk. 

Bahan dan alat yang digunakan:  

1.   Bahan yang diperlukan: 

a. Kain Sutera. 

b.   Kanji (Tepung Tapioka)  

c. Air Panas. 

d. Air Dingin. 

e. Kustik. 

f. Zat Warna 

Jenis – jenis zat warna yang dapat digunakan : Napthol, remasol, procion, 

reaktif. 

 



                                                                                                                                                                                                                         22
 

2.   Alat yang digunakan: 

a. Alat Penyemprot  

 Terdiri dari alat penyemprot dengan lubang besar dan lubang kecil.  

b. Tempat/bak Penampung (Pembuatan Motif). 

Ukuran tempat/bak disesuaikan dengan kain  yang akan dibuat.  

c. Bak pewarnaan dan pecucian. 

 Untuk mencelup/merendam/mewarnai dan mencuci kain. 

d. Penyaring dan Corong 

 Untuk menyaring kotoran- kotoran yang terdapat pada zat warna.  

e. Ember. 

      Untuk mengolah kanji, dan mencampur zat – zat warna.  

f. Alat pengacak /Sisir Pengacak.  

      Terbuat dari kayu/bambu  

      Gambar: (2.3.1)   
 

           

    Gb.19 Pengacak sisir          Gb.20 Pengacak silang        Gb.21 Pengacak lurus                                 

g. Panci/Drum 

      Untuk memasak Air, kanji dan kain. 

h. Kompor/Pengapian 

      Untuk pemasakan.  



                                                                                                                                                                                                                         23
 

2.3.2 Langkah-langkah pembuatan motif abstrak dengan teknik 

penyemprotan: 

Pembuatan motif abstrak pada kain sutera dengan teknik penyemprotan 

ada 2 macam, teknik pertama menggunakan alat semprot kecil, dan teknik kedua 

menggunakan alat semprot besar.  

Teknik 1 : 

Pembuatan motif abstrak dengan alat penyemprot kecil:  

1) Menyiapkan alat dan bahan seperti yang sudah disebutkan diatas. 

2) Menentukan ukuran kain yang akan dibuat motif, untuk sampel memotong  

 kain sutera dengan ukuran Panjang: 20 cm dan Lebar: 20 cm  . 

3) Mematangkan/mengolah kanji dan memasukanya kedalam tempat  

 penampung /bak.  

(Gambar 2.3.2) :  
           

           
       Gb.22                         Gb.23            Gb.24 

Pembuatan kanji dilakukan dengan mencairkan kanji terlebih dahulu 1 ons 

kanji + 6 liter air + 2,5 gram kustik, kanji dapat dimatangkan dengan dua cara, 

pertama dengan cara merebus diatas kompor, dan kedua dengan cara 

mematangkan kanji menggunakan air panas( komposisi air panas lebih banyak 

dari air dingin). Sebelum digunakan kanji lebih baik dalam keadaan dingin. 
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4)    Meratakan kanji agar kanji tidak bergelembung. 

              
        Gb.25      Gb.26 

Menghilangkan gelembung-gelembung pada kanji dengan meratakan dan 

mengocoknya menggunakan tangan secara perlahan, agar kanji yang 

bergelembung  tidak menghalangi proses pembentukkan motif abstrak 

5) Mencampur zat warna dan memasukkanya kedalam alat penyemprot, 

Pewarnaan dalam teknik ini menggunakan teknik base yaitu dengan 2 kali 

pewarnaan. 

Obat 1 terdiri dari Zat/obat warna satuan (Noman) 

Contoh: Noman AS dan noman BO. 

1.  5 g AS + 5 g BS +  2,5 g Kustik+0,5 liter Air panas = Warna cenderung merah 

       

                   Gb.27                                   

2.  5 g BO + 5 g AS-G + 2,5 g  Kustik+0,5 liter Air panas = Warna cenderung  

     coklat.                                                                                                  
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         Gb.28             

Obat 2 terdiri dari:  

Untuk noman AS maka obat 2 atau obat garamnya adalah:  

5 gr RC + 5 gr Nirit + 2,5 g Air Keras+ 2,5 liter air 

      

                    Gb.29                               

Untuk noman BO maka obat 2 atau obat garamnya adalah:  

5gr BRBC + 5gr Nitrit+2,5 g Air Keras+ 2,5 liter air  

      

          Gb.30             

6) Menyemprotkan zat warna satuan (noman) kedalam kanji dan 

menyisir/mengacaknya dengan alat/sisir pengacak. Dibawah ini macam-macam 

alat semprot lubang kecil dan alat pengacak: 
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             Gb.31 Alat semprot              Gb.32 Alat semprot                Gb.33 Alat semprot  
                         lubang kecil                          lubang kecil                            lubang kecil                                    
                                

                   
          Gb.34 Pengacak sisir              Gb.35 Pengacak silang             Gb.36 Pengacak lurus                                

Penyemprotan dengan alat semprot lubang kecil dilakukan secara merata 

dan penuh diatas kanji dan mengacaknya menggunakan alat pengacak, 

pengacakan untuk membuat motif dilakukan dengan mencelupkan alat pengacak 

kedalam kanji kemudian menarik, menggeser dan menyisirnya sesuai keinginan 

sehingga motif yang akan dibuat terbentuk. 

7)   Mencelupkan kain diatas kanji secara perlahan, lebih baik dilakukan 2 orang  

agar jatuhnya kain bagus dan tidak menggelembung kemudian diangkat dengan       

menariknya secara perlahan dan membilasnya dengan air bersih kemudian 

mencelupkanya kedalam obat 2. 

                
      Gb.37              Gb.38                              
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                   Gb.39                               Gb.40 

8)   Pewarnaan kedua dengan mencelupkan kain kedalam bak pewarnaan  yang  

      sudah diisi cairan zat warna. (proses pewarnaan dengan pencelupan). 

      

                   Gb.41     

9)  Sesudah proses pewarnaan selesai kain diangin-anginkan sampai kering, 

direndam dalam air panas sesudahnya dijemur kembali. Dapat juga menggunakan 

air keras + air untuk merendam kain dengan tujuan 

menghilangkan kanji dan memperkuat warna. 

          

        Gb.42                                Gb.43 
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Hasil Jadi Motif Abstrak Teknik Semprot: 

          

                Gb.44                                Gb. 45 

Pembuatan motif abstrak menggunakan alat semprot dengan lubang kecil, 

motif kain atau titik-titik semprot warna telihat rapat dan penuh, menghasilkan 

motif abstrak dengan semburan titik - titik halus, berdiameter ± ½ mili motifnya 

terlihat halus dan menyerupai bulu-buluan dan bayangan garis abstrak terlihat 

renggang , dapat juga menambah motif lain atau motif tambahan misalnya dengan 

variasi cap. 

Motif Abstrak Semprot Dengan variasi cap: 

               

                Gb.46                                             Gb.47  

Teknik 2 :  

Pembuatan motif abstrak dengan alat penyemprot besar: 

1.)  Menyiapkan alat dan bahan seperti yang sudah disebutkan diatas. 
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2.)  Menentukan ukuran kain yang akan dibuat motif, memotong kain  

 sutera dengan ukuran Panjang: 20 cm dan Lebar: 20 cm. 

3.)  Memasak/mengolah kanji dan memasukanya kedalam Tempat khusus/bak  

 penampung.(Gambar 2.3.2): 
                           

                

        Gb.48       Gb.49     Gb.50 

       Pembuatan kanji dilakukan dengan mencairkan kanji terlebih dahulu 1 ons 

kanji + 6 liter air + 2,5 gram kustik, kanji dapat dimatangkan dengan dua cara, 

pertama dengan cara merebus diatas kompor, dan kedua dengan cara 

mematangkan kanji menggunakan air panas( komposisi air panas lebih banyak 

dari air dingin). Sebelum digunakan kanji lebih baik dalam keadaan dingin. 

4.)  Meratakan kanji agar kanji tidak bergelembung. 

            
        Gb.51     Gb.52 

     Menghilangkan gelembung-gelembung pada kanji dengan meratakan dan 

mengocoknya menggunakan tangan secara perlahan. 

5.)  Merendam kain kedalam waterglass, dengan tujuan untuk mempermudah zat  

 warna meresap kedalam kain.  
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           Gb.53  

 Caranya dengan mencampur 2 liter air + 0,5 waterglass kemudian merendam 

kain beberapa saat didalamnya sesudah itu kain dijemur sampai kering dan kain 

siap digunakan.     

6.)  Mencampur zat warna dan memasukkanya kedalam alat penyemprot. 

      Obat 1 terdiri dari Zat/obat warna satuan: Contoh   

     Black B + soda kue  =  mempunyai kecenderungan warna biru 

      
                   Gb. 54 

     3 B + soda kue =  mempunyai kecenderungan warna merah 

      
                   Gb.55       

7)  Menyemprotkan zat warna kedalam kanji dan menyisirnya dengan alat 

pengacak. Caranya dengan memasukkan zat warna kedalam alat penyemprot 

lubang besar kemudian zat warna disemprotkan diatas kanji dengan arah 

horizontal dan vertikal, setelah itu mengacaknya dengan alat pengacak. 
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                       Gb.56                 Gb.57                               

                               

            Gb.58                 Gb. 59 

Penyemprotan dengan alat semprot lubang besar dilakukan dengan 

gerakan horizontal dan vertikal kemudian mengacaknya menggunakan alat 

pengacak sesuai keinginan.                                  

8)   Mencelupkan kain diatas kanji secara perlahan lebih baik dilakukan 2 orang  

agar jatuhnya kain bagus dan tidak menggelembung dengan cara meletakkan kain 

diatas kanji secara perlahan, setelah merata kain ditarik secara perlahan. 

         

          Gb.60               Gb.61 

9)   Mencuci  dengan air dingin/biasa setelah itu diangin - anginkan.                

10) Pewarnaan kedua dengan mencelupkan kain kedalam bak pewarnaan  yang 

sudah  diisi cairan zat warna. (Proses pewarnaan dengan pencelupan). 
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11) Diangin-anginkan sampai kering dan direndam dalam air panas sesudahnya 

dijemur kembali.  

Hasil Jadi Motif Abstrak Teknik Semprot: 

          

                 Gb.62                                                     Gb.63  

Pembuatan motif abstrak menggunakan alat semprot dengan lubang besar, 

motif kain atau titik semprot warna telihat renggang menghasilkan motif dengan 

ukuran lebih besar ± 3x dari alat penyemprot lubang kecil, hasil motifnya 

menyerupai urat kayu., dan bayangan garis abstrak terlihat jelas, dapat juga 

menambah motif lain atau motif tambahan misalnya dengan variasi cap.  

Motif Abstrak semprot Dengan variasi cap: 

        

              Gb.64 
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2.3.3  Pembuatan blus 

 Blus adalah adalah pakaian yang menutupi badan bagian atas sampai 

bawah pinggang (Konstruksi pola busana wanita 1997:49). Blus dapat dibuat 

berbagai macam model sesuai dengan desain yang diinginkan, dan blus dapat 

dipakai diluar atau dalam rok. Untuk pembuatan blus dibutuhkan bahan utama 2 

m dengan lebar 115 cm dan furing 1m dengan lebar 150 cm serta Alat-alat dan 

bahan-bahan pelengkap/pembantu dalam proses pembuatan blus, seperti mesin 

jahit, setrika, benang, jarum, gunting, midline dan lain-lain.  
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2.3.3.1 Desain Sketsa Pembuatan Blus 
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2.3.3.2 Desain Produksi I  Pembuatan Blus  
 
 

 

 

rrrr 

                                                    Kerah rever 

                                                    Lengan licin   Potongan TB 

                                                     Draperi                                                   Garis 

princes                                      Kancing paspoal                        Kancing paspoal 

                                                 Garis princes 

                                                 Saku paspoal 
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2.3.3.3 Desain Sajian Pembuatan Blus 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



                                                                                                                                                                                                                         37
 

2.3.4  Syarat - Syarat Zat Warna  

Menurut Gumbolo (1994:51) Zat warna yang akan digunakan dalam 

proses pencelupan harus mempunyai syarat-syarat sebagai berikut : 

1) Mudah larut dalam zat pelarutnya. 

2) Mudah masuk terserap kedalam bahan. 

3) Stabil berada didalam bahan.  

4) Mempunyai gugus penimbul (chromofor). 

5) Mempunyai Gugus afinitas terhadap serat tekstil (auxsochrom). 

6) Dalam proses pewarnaan biasanya terjadi peristiwa penting yaitu: 

a. Migrasi 

Peristiwa migrasi merupakan suatu proses pelarutan zat warna dan 

mengusahakan agar larutan zat warna tersebut bergerak menempel pada 

bahan.semakin tinggi suhu larutan zat warna, maka akan semakin cepat gerakan 

molekul zat warna. 

b. Adsorpsi 

 Perisiwa adsorpsi adalah suatu proses pendorongan zat warna agar dapat 

terserap/menempel pada bahan.pada peristiwa ini molekul zat warna telah 

mempunyai tenaga yang cukup besar untuk dapat mengatasi gaya-gaya tolak dari 

permukaan serat. 

c. Difusi 

 Peristiwa difusi merupakan bagian terpenting dalam proses 

pencelupan,yaitu masuknya zat warna dari permukaan bahan kedalam bahan. Pada 

peristiwa difusi ini biasanya digunakan sebagai tolak ukur untuk menentukan 
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kecepatan celup. Setelah difusi kemudian terjadi fiksasi (Terikatnya molekul zat 

warna kedalam serat). Proses pencelupan juga diperlukan bantuan untuk 

membantu kelancaran ketiga peristiwa diatas, sehingga akan diperoleh hasil yang 

memuaskan.adapun bantuan yang maksud disini adalah seperti suhu, zat 

pembantu, pengadukan atau gerakan pada pencelupan dan sebagainya.  

d. Kualitas hasil pembuatan motif abstrak dengan teknik penyemprotan 

1. Ketahanan Luntur Hasil Warna 

Luntur dapat diartikan sebagi perisiwa berkurangnya zat warna atau 

hilangnya warna (Tim Bahasa Pustaka Agung Harapan 2003: 374), Larutnya zat 

warna dapt mengakibatkan warna kain polos maupun motif berkurang 

kapasitasnya.  Ketahanan luntur merupakan perubahan warna karena suatu sebab 

sehingga gradasi warnanya berubah atau luntur. Ketahanan luntur mengarah pada 

kemampuan warna untuk tetap stabil dan tidak berubah.ditinjau dari segi 

kepentingan konsumen maupun produsen ketahanan luntur warna meliputi 

ketahana luntur terhadap sinar matahari, pencucian, gosokan setrika, keringat dan 

lain-lain (Moerdoko Wibowo.1975:151). Hasil penelitian tahan luntur warna 

biasanya dilakukan secara pengamatan visual, Fisika tekstil dan kimia tekstil 

ketahanan luntur warna meliputi tahan luntur warna terhadap penyetrikaan, tahan 

luntur warna terhadap air yang mengandung klorin, tahan luntur warna terhadap 

penggosokan dengan larutan organik, tahan luntur warna terhadap cahaya, tahan 

luntur warna terhadap pelarut organik, tahan luntur warna terhadap air laut, tahan 

luntur warna terhadap pemutih sodium hipoklorida, tahan luntur warna terhadap 

pemutih peroksida, tahan luntur warna terhadap penggosokan, tahan luntur warna 
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terhadap keringat, tahan luntur warna terhadap ludah dan keringat, tahan luntur 

warna terhadap pencucian kering,  tahan luntur warna terhadap pencucian, tahan 

luntur warna terhadap air, tahan luntur warna terhadap bercak air, tahan luntur 

warna terhadap cuaca. (http://www testex.com : 2008), kuat lemahnya warna  

pada bahan atau ikatan antara serat dan zat warna dipengaruhi oleh ketetapan 

suasana fixasi dan posisi molekul zat warna yang ada dalam serat (Hasanudin dkk 

2001: 53).     

Penilaian tahan luntur warna dilakukan dengan melihat adanya perubahan 

warna asli ada tidaknya perubahan, sedikit berubah, cukup berubah, atau berubah. 

Nilai tahan luntur warna dapat dilihat dari perubahan warna asli dari uji penodaan 

terhadap kain putih (Moerdoko Wibowo,1975:54). Hasil penilaian tahan luntur 

warna biasanya dilaporkan secara visual dengan cara membandingkan perubahan 

warna yang terjadi dengan Internasionl Standart Organization(Iso). Yaitu skala 

standar abu-abu dan skala penodaan. 

a) Standar skala abu-abu digunakan untuk menilai perubahan warna uji tahan 

warna.nilai grey scale menentukan tingkat terendah sampai nilai tertinggi, yaitu 

nilai sampai dengan 5. Kriteria yang digunakan dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 



                                                                                                                                                                                                                         40
 

                Tabel 1 Standar Penilaian Perubahan Warna Grey Scale 

Nilai Tahan 
Luntur Warna 

Perbedaan Tahan 
(Dalam Satuan CD) 

Toleransi Untuk Standar 
Kerja (dalam Satuan 

CD) 

Kriteria 
 

5 0 ± 0,0 Baik sekali 

4-5 0,8 ± 0,2 Baik 

4 1,5 ± 0,2 Baik 

3-4 2,1 ± 0,2 Cukup baik 

3 3,0 ± 0,2 Cukup 

2-3 4,2 ± 0,3 Kurang 

2 6,0 ± 0,5 Kurang 

1-2 8,5 ± 0,7 Jelek 

1 12,0 ± 1,7 Jelek 

Sumber : Moerdoko Wibowo,1975:54 

 

b) Standar skala penodaan (Staining scale) 

Staining scale digunakan untuk meneliti penodaan warna pada kain putih dalam 

menentuan tahan luntur warna, seperti pada standar skala abu-abu penilaian 

penodaan penilaian pada kain adalah 5,4,3,2,1 yang mengatakan perbedaaan 

penodaan terkecil sampai terbesar. Kriteria tahan luntur kain dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2 Standar Penilaian Penodaan Warna 

Nilai Tahan 

Luntur Warna 

Perbedaan Tahan 

(Dalam Satuan CD) 

Toleransi Untuk Standar 

Kerja(Dalam Satuan CD) 

Kriteria 

 

5 0,0 ± 0,0 Baik sekali 

4-5 2,0 ± 0,3 Baik 

4 4,0 ± 0,3 Baik 

3-4 5.6 ± 0,4 Cukup baik 

3 8,0 ± 0,5 Cukup 

2-3 11,3 ± 0,7 Kurang 

2 16,0 ± 1,0 Kurang 

1-2 22,6 ± 1,0 Jelek 

1 32,0 ± 2,0 Jelek 

Sumber: Moerdoko Wibowo,1975:5 

 

2. Kekuatan Tarik Kain 

Kekuatan tarik kain merupakan daya tahan kain terhadap tarikan pada arah 

lusi dan pakan. ( Rodia Syamwil 2002: 350). Kain arah lusi yaitu kain yang dibuat 

dengan menyilangkan antara benang-benang yang vertikal. Sedangkan kain arah 

pakan yaitu kain yang dibuat dengan menyilangkan antara benang-benang yang 

horizontal. Kain sutera memiliki spesifikasi dengan persyaratan dan kriteria uji 

yang meliputi ciri, komposisi serat, perubahan ukuran kain setelah pencucian, 

cacat kain, jumlah noda warna (http://www testex.com : 2008), kekuatan kain 

dapat digolongkan menjadi 3 golongan, yaitu kekuatan tarik kain atau daya tahan 

terhadap tarikan, tahan sobek dan tahan pecah, tahan sobek merupakan daya tahan 

terhadap sobekan dan kekuatan tahan pecah adalah tahan terhadap 

desakan/husting (Wibowo Handoko dkk, 1978: 277-286). 
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 Cara menentukan kekuatan tarik kain menggunakan tiga cara pengujian 

yaitu jalur urai, jalur potong, dan cekau (strip releved, strip test, grap) pengujian 

jalur urai hanya untuk kain yang tidak dilapisi. Pengujian dengan jalur potong 

tepat pada lebar 25 cm. Cara ini pada umumnya dipakai pada kain yang dilapisi. 

Sedangkan cara cekau merupakan cara yang paling banyak dilakukan, dipakai 

untuk kain baik kain yang dilapisi maupun tidak dilapisi. Alat yang digunakan 

untuk pengujian kekuatan tarik, sobek, dan mulur kain menggunakan Tenso Lab. 

3. Variasi Motif Abstrak 

Motif abstrak adalah motif yang disederhanakan dan ragam hias yang 

diringkas atau digayakan, diilhami oleh sumber-sumber alam dan disusun 

kedalam suatu corak (Goet Poespo, 2005:62). Motif abstrak merupakan motif 

tanpa bentuk atau bentuk yang dihasilkan tidak beraturan. Motif abstrak tidak 

terpaku pada penentuan  bentuk, motif ini terbentuk dengan sendirinya atau atas 

keinginan penciptanya (Didik Riyanto, 1995: 33). Pembuatan motif abstrak pada 

kain sutera dengan teknik penyemprotan ada 2 macam yaitu teknik 1 dengan 

menggunakan alat penyemprot lubang kecil, dan teknik 2 dengan menggunakan 

alat penyemprot lubang besar, Pembuatan motif abstrak pada kain sutera dengan 

teknik penyemprotan baik menggunakan alat penyemprot kecil maupun alat 

penyemprot besar menghasilkan motif yang berbeda, alat penyemprot lubang 

kecil menghasilkan motif abstrak dengan semburan titik - titik halus, berdiameter 

± ½ mili motifnya terlihat halus dan menyerupai bulu-buluan, sedangkan motif 

abstrak dengan menggunakan alat penyemprot lubang besar menghasilkan motif 

dengan motif yang lebih besar ± 3x dari alat penyemprot lubang kecil dan hasil 
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motifnya menyerupai urat kayu. Proses pembuatan motif abstrak ini  

menggunakan teknik Base yaitu proses pewarnaan pada kain dengan 2 kali 

pewarnaan, pertama menggunakan obat 1 (Pembangkit warna), yang kedua 

menggunakan Obat 2 (penimbul warna) obat pertama ini disemprotkan diatas 

kanji cair masak yang sudah dituang kedalam tempat/bak untuk membuat motif 

sesuai ukuran kain, sehingga terbentuk titik-titik semburan warna kemudian 

mengacak/menyisirnya menggunakan alat pengacak yang membentuk motif 

tertentu sesudah itu meletakkan kain diatas kanji cair  yang sudah disemprot obat 

1 dengan cara menarik secara perlahan kemudian mencelupkanya kedalam obat 2 

(penimbul warna). Dalam pembuatan motif abstrak pada kain sutera dengan 

teknik penyemprotan dapat memadukan warna-warna lain yang berbeda dan 

teknik yang lebih variatif dapat membentuk corak yang beragam.  

Contoh macam-macam motif abstrak: 

  
Motif ini menggunakan alat penyemprot lubang kecil, dengan teknik pengacakan secara 
horizontal dan vertikal. 
 

  
Motif ini menggunakan alat penyemprot kecil tanpa teknik pengacakan.  
 

   
Motif ini menggunakan alat penyemprot kecil, dengan teknik pengacakan secara 
horizontal. 
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Motif ini menggunakan alat penyemprot kecil dengan teknik pengacakan secara vertikal. 
 

   
Motif ini menggunakan alat penyemprot kecil, dengan teknik pengacakan secara vertikal 
dan penambahan dengan  motif  satu cap. 
 

   
Motif ini menggunakan alat penyemprot kecil, dengan teknik pengacakan secara vertikal 
dan horizontal serta penambahan motif  cap serak. 
 

   
Motif ini menggunakan alat penyemprot besar, dengan teknik pengacakan secara 
horizontal dan vertikal.   
 
   

 
 

2.4 KERANGKA BERFIKIR 

Perkembangan industri tekstil berkembang sangat pesat, dalam hal ini 

khususnya pada pembuatan motif dan proses pewarnaan bahan tekstil, Beragam 

motif yang diminati masyarakat salah satunya adalah motif abstrak. Pembuatan 

motif abstrak ini tidak terpaku pada alat-alat dan bahan yang sudah biasa dipakai 

seperti dalam pembuatan batik. Pembuatan motif abstrak dengan teknik 

penyemprotan ini dilakukan dengan menggunakan alat penyemprot, dan tanpa 

menggunakan lilin seperti biasanya tapi menggunakan media bubur kanji masak, 
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Cara pembuatanya sangat unik karena menggunakan bantuan media tepung kanji 

masak serta menggunakan alat semprot dan alat pengacak. Pembuatan motif ini 

masih masih jarang yang dapat membuat atau mengerjakanya karena prosesnya 

cukup sulit karena butuh ketelatenan, kesabaran  dan kretivitas untuk membuat 

motif yang hasilnya indah dengan kualitas warna yang menarik.  

Ada dua tahapan dalam proses pewarnaan, pertama menggunakan teknik 

semprot dan yang kedua dengan pencelupan untuk meratakan warna dasarnya. 

Pada asalnya motif abstrak ini merupakan motif batik bebas atau batik modern 

(motif non figuratif) karena sipembuat bebas berkreasi dan bereksperimen, dengan 

permainan warna atau sentuhan-sentuhan seni yang lain, dan yang menjadi 

perhatian dalam penelitian ini  adalah keindahan motif itu sendiri. 

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut dapat diduga bahwa ada perbedaan 

ketahanan luntur warna kain dan kekuatan tarik kain serta variasi motif abstrak. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah perbedaan kualitas hasil motif abstrak 

pada kain sutera dengan teknik penyemprotan.permasalahan hanya dibatasi pada 

ketahanan warna terhadap luntur , kekuatan tarik kain dan  variasi motif abstrak    

Hasil akan diujikan dilaboratorium sehingga akan diperoleh data yang 

menunjukkan kualitas warna kain sutera, untuk menjawab semua masalah dalam 

penelitian”Kualitas hasil pembuatan motif abstrak pada kain sutera dengan 

menggunakan teknik penyemprotan untuk blus”. Berdasarkan tinjauan teori 

tersebut dapat diduga bahwa ada perbedaan ketahanan luntur warna kain, 

kekuatan tarik kain dan variasi motif abstrak. 
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2.5 HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berfikir tersebut dapat di 

duga hipotesis sebagai berikut: 

2.5.1 Hipotesis Kerja (Ha) 

2.5.1.1  Ada perbedaan ketahanan luntur warna terhadap pencucian   

kain sutera hasil pembuatan motif abstrak dengan teknik 

penyemprotan. 

2.5.1.2 Ada perbedaan kekuatan tarik kain sutera hasil 

pembuatan motif abstrak dengan teknik penyemprotan. 

2.5.1.3    Ada perbedaan hasil variasi motif abstrak yang dibentuk           

              dengan alat  penyemprotan.       

2.5.2 Hipotesis Nol (Ho) 

2.5.2.1 Tidak ada perbedaan ketahanan luntur warna terhadap 

pencucian  kain sutera hasil pembuatan  motif abstrak 

dengan teknik penyemprotan. 

2.5.2.2 Tidak ada perbedaan kekuatan tarik kain sutera hasil 

pembuatan   motif abstrak dengan teknik penyemprotan. 

2.5.2.3   Tidak ada perbedaan hasil variasi motif abstrak yang     

              dibentuk  dengan alat  penyemprotan.           
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                                            BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

  

3.1 Penentuan Objek Penelitian  

Obyek dalam penelitian ini adalah: 

1.  Kain Sutera 

Kain sutera dengan warna dasar putih yang didapat dari UD.”SUMBER 

KAIN” Jl. Hasanuddin 109 Pekalongan 51126, dengan panjang 160 cm, Lebar 

115 cm yang memiliki merek dagang ”Menara” jenisnya adalah jenis sutera Super 

56. 

2.    Teknik Penyemprotan 

Pembuatan motif pada penelitian ini menggunakan teknik penyemprotan, 

menggunakan alat semprot yang memiliki lubang besar dan kecil.  

 Gb.3.1 Alat penyemprot:                                                             

                                               

Gb.65  Alat semprot      Gb.66 Alat semprot     Gb.67 Alat semprot     Gb.68 Alat semprot  

           Lubang kecil                  lubang besar                lubang kecil                 lubang kecil                                

  

47
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 3.   Zat warna 

  Pembuatan motif pada penelitian ini menggunakan zat warna reaktif. Dan 

proses pewarnaanya menggunakan teknik base yaitu dengan dua kali pewarnaan. 

Obat 1 terdiri dari Zat/obat warna satuan (Noman). 

Contoh: Noman AS  

1.  5 g AS + 5 g BS +  2,5 g Kustik+0,5 liter Air panas = Warna cenderung merah 

       

                   Gb.69                                  

 Obat 2 terdiri dari:  

Untuk noman AS maka obat 2 atau obat garamnya adalah:  

5 gr RC + 5 gr Nirit + 2,5 g Air Keras+ 2,5 liter air 

      

                    Gb.70   
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                   Gb.71  

3 B + soda kue =  mempunyai kecenderungan warna merah  

      

           Gb.72 

2 liter air + 0,5 waterglass dan merendam kain beberapa saat didalamnya sesudah 

itu kain dijemur sampai kering dan kain siap digunakan.                       

4.    Tepung Tapioka (Kanji) 

Pembuatan motif pada penelitian ini menggunakan Tepung Tapioka Kualitas 

terbaik dengan merk Gunung Agung ynag didapat dari toko Umam Jl. Raya 

Simbang Kulon Buaran Pekalongan 51171.  

3.2 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Home Industri Batik ”Faiz Jaya” Simbang Kulon 1 

No 334 Pekalongan. 

 Pelaksanaan penelitian Uji laboratorium untuk ketahanan luntur warna dan 

kekuatan tarik kain pada kain sutera, dilaksanakan dilaboratorium Evaluasi 

Tekstil, Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia Jl. Kaliurang Km 

14,5 Kotak Pos 75 Sleman 5550 Yogyakarta. 
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3.3 Variabel Penelitian 

Adalah objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian 

(Suharsimi Arikunto, 1997: 96).  

Variabel penelitian yang dipakai dalam penelitian ini ada 3 jenis :  

3.3.1 Variabel Bebas  

Varibel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau 

berubahnya variabel dependen/variabel terikat (Sugiyono, 2005: 3). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas ialah variasi motif abstrak yang dapat 

dihasilkan dari teknik penyemprotan (X).     

3.3.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2005: 3). Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat ialah kualitas warna kain sutera yang dihasilkan dari 

teknik penyemprotan (Y). 

3.3.4 Variabel Kontrol  

     Variabel Kontrol merupakan variabel yang dikendalikan/dibuat konstan, 

sehingga tidak mempengaruhi variabel utama yang diteliti (Sugiyono, 2005: 4) 

Variabel kontrol adalah faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil penelitian 

tetapi dikendalikan. Dalam penelitian ini yang menjadi varibel  kontrol ialah: 

a. Proses pembuatan motif abstrak pada kain sutera dengan menggunakan                 

teknik penyemprotan. 

b. Kain sutera yang dibuat motif abstrak. 

c. Motif abstrak pada kain sutera yang dibuat dengan teknik penyemprotan.      
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d. Zat warna yang digunakan dalam pembuatan motif abstrak dengan teknik  

 penyemprotan. 

1.  Zat warna yang digunakan adalah jenis zat warna Napthol, remasol, procion, 

dan  reaktif dengan  Konsentrasi = 5 g AS + 5 g BS  +  2,5 g Kustik + 0,5 liter 

Air panas 

2. Pembuatan motif abstrak dilakukan pada waktu, tempat dan orang yang sama. 

3.   Ukuran kain sutera P: 20 cm L: 20 cm 

4.   Frekuensi pencelupan dilakukan 1 kali, dan pencelupan yang kedua dengan  

 perendaman.  

3.4 Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan ini adalah Penelitian eksperimen yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya 

kontrol (Mohammad Nazir, 2003: 64).  

Eksperimen adalah suatu percobaan yang berhubungan dengan persoalan 

yang akan diteliti(Sudjana, 1995:1). Eksperimen dalam penelitian ini ialah 

pembuatan motif abstrak menggunakan teknik penyemprotan dengan kualitas dan 

variasi motif yang berbeda.  

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

percobaan factorial, yaitu percobaan dimana perlakuan terdiri dari semua 

kemungkinan kombinasi level (Mohammad Nasir, 2003:242)     

Data yang diperoleh dari hasil pengujian yang dilakukan yaitu: Uji 

kelunturan warna dengan uji laboratorium terhadap kekuatan tarik kain. Hasil 
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pengujian ketahanan luntur warna dan kekuatan tarik kain. Dievaluasi dengan 

Grey scale, Staining scale, Crock meter dan Tenso lab untuk mengevaluasi 

kualitas kain sutera.  

3.5.1 Eksperimen 

Eksperimen adalah suatu percobaan yang berhubungan dengan persoalan 

yang akan diteliti (Sudjana, 1995 :1). Metode eksperimen dalam penelitian ini 

ialah pembuatan motif abstrak menggunakan teknik penyemprotan dengan 

kualitas dan variasi motif yang berbeda.  

3.5.2 MetodeObservasi 

 Metode observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian suatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indera, seperti: penglihatan, penciuman, dan perabaan. 

(Suharsimi Arikunto, 1998: 145). Untuk memperoleh data mengenai macam-

macam motif dan perkembanganya. Metode observasi dilakukan penulis dengan 

menggunakan pengamatan pada alat yang mencatat hasil uji, dengan demikian 

peneliti mengamati dari hasil uji yang tertera pada hasil print. 

3.5.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian menggunakan desain slip spot atau desain petak terbagi        

(Sudjana, 1996: 292) yaitu pembuatan eksperimen dengan variasi motif abstrak 

menggunakan alat yang berbeda. 
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3.6 Langkah- langkah Penelitian 
Adapun langkah-langkah eksperimen yang dilakukan terdapat pada skema 

berikut ini : 
 

Persiapan alat dan bahan 
               ↓ 

Menentukan ukuran kain 
               ↓ 

Mencampur warna 
                                               ↓ 

Warna dimasukkan ke alat penyemprot 
        ↓ 

Mengolah kanji dan menuang kedalam bak 
                                                                      ↓ 

    Meratakan kanji agar tidak menggelembung 
                                                                      ↓ 

Menyemprotkan zat warna kedalam kanji hingga merata 
                ↓ 

Membuat motif abstrak dengan alat pengacak 
                                                                      ↓ 

Mencelup kain kedalam kanji 
                                                                      ↓ 

Mencuci kain dengan air bersih   
                                                                      ↓ 

Pencelupan warna 
                                                                      ↓ 

Pencucian 
                                                                      ↓ 

Penjemuran 
                                                                      ↓ 

Perendaman dengan air 
hangat 

                                                                      ↓ 
Pengujian kualitas hasil 

                                                                      ↓  
 

 
                                                 

                                                                      ↓ 
Analisis data 

               ↓ 
 Hasil 

 

 

 

                                                                       
Kualitas kekuatan tarik kain Kualitas ketahanan luntur warna
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Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut:  

1) Persiapan 

A. Penyediaan alat-alat yang digunakan dalam proses  pembuatan motif 

abstrak dengan teknik penyemprotan yaitu: 

a.   Alat Penyemprot 

Terdiri dari tangki, pompa, laras, slang dan nozzle. Atau dapat juga 

menggunakan alat penyemprot lain. Yang mempunyai lubang semprot yang 

bervariasi. 

b.   Tempat/bak Penampung (Pembuatan Motif). 

 Ukuran bak disesuaikan dengan kain  yang akan dibuat. 

c.   Bak pewarnaan dan pecucian. 

      Untuk mencelup/merendam/mewarnai dan mencuci kain. 

d.   Penyaring dan Corong. 

      Untuk menyaring kotoran- kotoran yang terdapat pada zat warna. 

e.   Ember. 

Untuk mengolah kanji, dan mencampur zat-zat warna.  

f.   Alat pengacak (Sisir) Pengacak warna. 

Terbuat dari kayu/bambu. 

g.   Panci/Drum. 

     Untuk memasak Air, kanji, dan kain. 

h.   Kompor/Pengapian 

Untuk pemasakan.  
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B.   Penyediaan bahan  

a.    Kain Sutera. 

b.    Kanji (Tepung Tapioka) tidak boleh terlalu encer ataupun kental dan 

dicampur dengan kustik. 

c.    Air Panas. 

d.   Air Dingin. 

e.   Kustik. 

f.   Zat Warna 

Jenis – jenis zat warna yang dapat digunakan : Napthol, remasol, procion, , 

reaktif. 

2)   Pemilihan bahan   

a. Kain Sutera 

Pemilihan kain sutera yang digunakan adalah kain sutera bekualitas sedang 

dan berwarna Putih.       

b. Zat Warna tekstil/batik   

      Menggunakan teknik base dengan dua kali tahap pewarnaan yaitu tahap 

pertama menggunakan obat satuan (Noman), dalam perbatikan biasa dikenal 

dengan istilah ngenomi/nuani dan tahap kedua menggunakan obat dua, dikenal 

dengan istilah nyatru/nggarem, yang terdiri dari zat warna + nitrit + air keras. 

c. Kanji (Tepung Tapioka)  

      Kanji yang dibuat tidak boleh terlalu encer ataupun kental, dapat digambarkan 

seperti air tajin kemudian dicampur dengan kustik agar kanji lebih kental dan 

dapat menahan warna. 
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3) Pembuatan motif abstrak pada kain sutera dengan menggunakan teknik 

penyemprotan: 

a. Menyiapkan bahan dan alat. 

b. Menentukan ukuran kain yang akan dibuat motif. 

c. Merendam kain kedalam waterglass, dengan tujuan untuk mempermudah zat  

warna meresap kedalam kain.  

d. Mencampur zat warna dan memasukkanya kedalam alat penyemprot. 

Pewarnaan   

dalam teknik ini menggunakan teknik base yaitu dengan 2 kali pewarnaan. 

      Obat 1 terdiri dari Zat/obat warna satuan (Noman), Contoh:   

AS + Kustik 

BO +  Kustik 

      Obat 2 terdiri dari,  Contoh = RC + Nirit + Air Keras 

  = BRB + Nitrit + Air keras 

e. Memasak/mengolah kanji dan memasukanya kedalam Tempat khusus/bak  

penampung.  

f.    Meratakan kanji agar kanji tidak bergelembung. 

g.  Menyemprotkan zat warna satuan(noman) kedalam kanji dan menyisirnya 

dengan  alat/sisir pengacak. 

h.   Mencelupkan kain diatas kanji secara perlahan lebih baik dilakukan 2 orang 

agar jatuhnya kain bagus dan tidak menggelembung kemudian diangkat 

dengan menariknya secara perlahan, mencuci dengan air bersih dan 

mencelupkanya kedalam obat 2. 
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i.   Pewarnaan kedua dengan mencelupkan kain kedalam bak pewarnaan  yang 

sudah diisi cairan zat warna. (proses pewarnaan dengan   pencelupan). 

j.   Diangin-anginkan sampai kering dan direndam dalam air hangat sesudahnya      

dijemur kembali. 

 

3.7 Validitas Eksperimen 

Validitas mempunyai arti suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan eksperimen.(Suharsimi Arikunto, 1997: 144), Validitas yang diukur 

dalam penilitian ini meliputi validitas internal dan validitas eksternal. 

3.7.1 Validitas Internal 

 Validitas internal adalah suatu rancangan eksperimen, yang dibuat oleh 

peniliti yang merupakan faktor dari dalam yang berpengaruh dalam proses 

eksperimen. Pertanyaan rancangan eksperimen ini adalah apakah rancangan 

penelitian ini memang benar-benar menimbulkan perbedaan. Hal-hal yang 

dilakukan untuk mendapatkan kemurnian hasil penelitian antara lain penggunaan 

kain sutera yang sejenis dan pembuatan motif abstrak dengan teknik 

penyemprotan. 

3.7.2 Validitas Eksternal  

 Validitas eksternal adalah suatu ukuran yang berpengaruh terhadap hasil 

eksperimen yang berasal dari luar. Kondisi kesahihan alat yang digunakan untuk 

mengukur perubahan warna dan kekuatan tarik kain dengan menggunakan alat 

Grey scale,  Staining scale, Crock meter dan Tenso lab. Alat tersebut mengalami 



                                                                                                                                  58
                                                                                                                                 
                                                                                                                                 
 

tera ulang setiap satu tahun sekali. Proses pencelupan yang dilakukan peneliti 

dalam waktu bersamaaan sesuai dengan konsentrasi zat warna yang digunakan.  

 

3.8 Validitas Instrumen 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Grey Scale, 

Staining Scale, Crockmeter dan Tenso Lab, Instrumen ini sudah divalidkan oleh 

pihak berwenang, selanjutnya dalam penelitian ini tidak melakukan validitas 

instrumen.  

 

3.9 Metode Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk menguji data tersebut berdistribusi normal  

atau tidak, sebagai pertimbangan dalam menentukan jenis statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis, apabila data tersebut berdistribusi normal 

maka digunakan uji parametik, dalam hal ini digunakan varians dua jalan 

sebelumnya perlu dicari homogenitas variansnya. Apabila data tidak berdistribusi 

normal maka untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik non parametik 

dalam. Untuk menguji normalitasnya sebagai berikut: 

a. pengamatan X1,X 2,……X n dijadikan bilangan baku Z1,Z 2…….,dengan            

menggunakan rumus Z = Xi-X/S 

b. untuk bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal baru kemudian      

dihitung peluang F (zi) = p (zi<zi) 
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c. hipotesis proporsi Z1,Z2,…..Zn yang lebih kecil atau sama dengan Z1 yang      

dinyatakan dengan S(Zi). 

d. hitung selisih (Zi)- S(Z1) lalu ditentukan harga mutlak, ambil harga paling 

besar  diantara harga-harga mutlak selisih tersebut, misalnya harga terbesar L0 

kriteria =  M0 jika I Ltabel. 

 

3.8.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas untuk menguji apakah masing-masing kelompok punya 

kesamaan rata-rata varians. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji barltlett, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Membuat Tabel harga-harga yang diperoleh dengan uji bartlett. 

Tabel 3.8.2 Daftar varians untuk uji bartlett 

sampel dk 1/dk Si Log Si² Dk LogSi² 

Ke-1 n-1     

Ke-2 n-2     

Menghitung varians gabungan (S² gab) dengan rumus 

S² = ∑ (n1 – 1)Si²∑(ni – 1) 

Menghitung harga B, dengan rumus: 

B = (logS²)(ni – 1) 

Menghitung harga data, dengan rumus: 

X² 2,303 log B – (n-1) 

Menghitung Harga X² yang diperoleh dengan tabel 

Kriteria:Ho ditolak jika X² hitung < X² tabel atau data homogen, dengan keterangan: 

dk =  Derajat kebebasan masing-masing sampel 
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Si =  Varian masing-masing sampel 

ni =  Jumlah masing-masing sampel 

S² =  Varian gabungan 

B =  Harga satuan 

(Sudjana, 1996: 261-263) 

3.8.3     Uji  t - test 

 Uji t-test bisa digunakan dengan asumsi bahwa data hasil pengujian warna 

berdistribusi normal dan homogen sehingga analisis varianya menggunakan uji t-

test.. 

Jika Fo > Ft,maka Ho diterima 

Jika Fo < Ft,maka Ho ditolak 

Ketentuan tersebut diatas dapat diartikan bahwa bila Fo > Ft pada taraf signifikasi 5 

% berarti hasil pengujian sangat signifikan dan hipotesis diterima. Bila Fo < Ft 

pada taraf signifikasi 5 % berarti hasil pengujian tidak signifikan dan hipotesis 

ditolak. Rumus :  
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(Sumber: Sugiono, 2005) 

 

3.8.4  Uji Mann Whitney 

U-test ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel 

independen bila datanya berbentuk ordinal. Bila dalam suatu pengamatan data  

berbentuk interval, maka perlu dirubah dulu kedalam data ordinal. Bila data masih 
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berbentuk interval, sebenarnya dapat menggunakan t-test untuk pengujianya, 

tetapi bila asumsi t-test tidak dipenuhi(misalnya data harus nomal), maka test ini 

dapat digunakan. 

Rumus:  

U1 = n1 n2 + 1
11 R - 
2

1)  (n n +  
 

U2 = n1 n2 + 2
22 R - 

2
1)  (n n +  

 

Keterangan :    n  = Jumlah sampel 1 
n2    = Jumlah sampel 1 
U  = Jumlah sampel 1        
U2  = Jumlah sampel 1 
R  = Jumlah sampel 1 
R2  = Jumlah sampel 1 

 

 



BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini menyajikan tentang hasil penelitian dengan mengemukakan 

hasil deskripsi kualitas warna kain sutera, analisis prasyarat uji statistik, dan uji 

perbedaan kualitas warna kain sutera serta pembahasan dan keterbatasan 

penelitian. 

4.1 Hasil Analisis Deskriptif Penelitian 

  Hasil penelitian pembuatan motif abstrak pada kain sutera dengan 

menggunakan teknik penyemprotan menghasilkan Motif-motif abstrak yang 

beragam, penggunaan Bahan-bahan, Alat-alat pembantu dan pendukung yang ada 

seperti kanji,  zat warna dan alat semprot serta variasi teknik dalam pembuatnya 

dapat membentuk berbagai macam motif yang diinginkan.  

 

4.1.1 Deskripsi Data Tahan Luntur Warna Terhadap Pencucian Sabun 

Dan Penodaan Terhadap Kain Sutera Putih. 

 Deskriptif  kualitas ketahanan luntur warna kain sutera hasil pembuatan 

motif abstrak dengan teknik penyemprotan terhadap pencucian sabun terdiri dari 

beberapa hal yaitu mengenai perubahan warna (Grey Scale) dan penodaan warna 

(Staining scale) dalam satuan Colour Difference(CD). Dapat dilihat pada Tabel  

4.1 berikut ini:  

62 
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Tabel 4.1 Data Perubahan Warna Grey Scale Dan Staining Scale 

Berdasarkan Teknik Penyemprotan 

Variasi Teknik Warna 
Kain  

 
Uji. 
Ke..

Nilai Kelunturan 
(Pakai Grey Scale)   

 
Uji. 
Ke.. 

Nilai Penodaan 
(Pakai Staining 

Scale) 
1 3-4 ( Cukup Baik ) 1 4 ( Baik ) 

2 3-4 ( Cukup Baik ) 2 4 ( Baik ) 

Motif Abstrak Dengan 
Teknik Penyemprotan 

Lubang Kecil 
3 4 ( Baik ) 3 4-5 ( Baik ) 
1 4 (Baik ) 1 5 ( Baik ) 

2 4 (Baik ) 2 5 ( Baik ) 

Motif Abstrak Dengan 
Teknik Penyemprotan 

Lubang Besar 
3 4 ( Baik ) 3 5 ( Baik ) 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data : 2009) 

Pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa hasil dari pengujian ketahanan 

luntur warna motif abstrak dengan teknik penyemprotan menggunakan alat 

penyemprot lubang kecil pada kain sutera mempunyai kualitas perubahan warna 

yang cukup baik dan baik serta pada penodaan warna kain mempunyai kategori 

kualitas yang baik terhadap penodaan.  

4.1.1.1  Analisis Deskriptif Perubahan Warna (Grey Scale)  

             Pengujian terhadap ketahanan luntur warna kain sutera hasil pembuatan 

motif abstrak dengan teknik penyemprotan dapat dilihat dari perubahan (grey 

scale) dalam  satuan Colour Difference(CD). Data Hasil pengujian perubahan 

warna (grey scale) kain sutera dapat dilihat pada lampiran dan terangkum pada 

Tabel 4.2 berikut ini:  

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Perubahan Warna Grey Scale: 
Nilai Tahan Luntur Warna (CD)  

No 

 

Variasi Uji I Uji II Uji III Rerata 

1 Lubang kecil 2.1 2.1 1.5 1.90 

2 Lubang besar 1.5 1.5 1.5 1.50   

(Sumber : Hasil Pengolahan Data : 2009) 
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 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas terlihat bahwa pada motif abstrak dengan 

teknik penyemprotan menggunakan alat penyemprot lubang kecil pencucian I dan 

II diperoleh hasil yang sama, yaitu dalam kategori cukup baik sedangkan pada 

pencucian III hasilnya baik, maka nilai perubahan warnanya berkurang yang 

berarti kualitas perubahan warnanya semakin meningkat. Sedangkan motif abstrak 

dengan teknik penyemprotan menggunakan alat penyemprot lubang Besar 

pencucian I ,II dan III hasilnya sama yaitu baik maka nilai perubahan warnanya 

tidak ada perubahan. Lebih jelasnya hasil tersebut dapat dilita pada gambar  

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Nilai Perubahan Warna (Gray Scale) Hasil Penyemprotan 

 

4.1.1.2  Analisis Deskriptif Perubahan Warna Staining Scale 

Rata-rata nilai penodaan warna (Staining Scale) dapat dilihat pada 

lampiran dan terangkum pada Tabel 4.3 berikut : 
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif Perubahan Warna Terhadap Kain Sutera Putih                 
Staining Scale. 

Nilai Penodaan Warna (CD)  

No 

 

Variasi Uji I Uji II Uji III Rerata 

1 Lubang kecil 4.0 4.0 2.0 3.33 

2 Lubang besar 0.0 0.0 0.0 0.00 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data : 2009) 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas terlihat bahwa penodaan warna pada kain 

sutera putih lubang kecil untuk uji I , II dan III diperoleh hasil yang baik, maka 

nilai penodaanya sama artinya kualitas penodaan warnanya tidak berkurang. Dan 

pada penodaan warna pada kain sutera putih lubang besar Uji I , II dan III 

hasilnya baik sekali, maka nilai penodaanya sama artinya kualitas penodaan 

warnanya meningkat. Lebih jelasnya hasil tersebut dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 Nilai Penodaan Warna (Staining Scale) Hasil Penyemprotan 
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4.1.1.3  Deskripsi Data Tahan Luntur Warna Terhadap Gosokan Kain 

Hasil pengujian ketahanan luntur warna terhadap Gosokan kain dapat 

dilihat dari perubahan Grey Scale dan Staining Scale dalam satuan Colour 

Difference(CD). Dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini : 

Tabel 4.4 Data Perubahan Warna Staining Scale (Uji Kering) 
Nilai Tahan Luntur Warna (CD)  

No 
 

Variasi Uji I Uji II Uji III Rerata 
1 Lubang kecil 2.0 2.0 2.0 2.00 
2  Lubang besar 2.0 2.0 2.0 2.00 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data : 2009) 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas terlihat bahwa ketahanan luntur warna 

terhadap gosokan pada uji kering/pengujian secara kering I, II, dan III memiliki 

kategori kualitas baik terhadap gosokan, maka ketahanan luntur warna kain kuat.  

Tabel 4.5 Data Perubahan Warna Staining Scale (Uji Basah) 
Nilai Tahan Luntur Warna (CD)  

No 
 

Variasi Uji I Uji II Uji III Rerata 
1 Lubang kecil 4.0 4.0 4.0 4.00 
2 Lubang besar 4.0 4.0 4.0 4.00 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data : 2009) 

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas terlihat bahwa ketahanan luntur warna 

terhadap gosokan pada uji basah/pengujian secara basah I, II, dan III memiliki 

kategori kualitas baik terhadap gosokan, maka ketahanan luntur warna kain 

termasuk kategori kuat. Lebih jelasnya hasil pengujian ketahanan luntur warna 

terhadap kosokan pada uji kering dan bahasan tersebut dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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Gambar 4.3 Nilai Penodaan Warna (Staining Scale) Hasil Uji Kering dan Basah 

4.1.2 Deskripsi  Data Kekuatan Tarik Kain  

 Hasil deskripsi data kualitas kekuatan tarik kain arah pakan dapat dilihat 

pada Tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 Data Kekuatan Tarik Kain Arah Pakan 
Nilai Kuat Tarik (Kg)  

No 

 

Variasi Uji I Uji II Uji III Rerata 

1 Lubang kecil 8.300 8.199 9.300 8.600 

2 Lubang besar 6.000 6.500 6.099 6.200 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data : 2009) 

Berdasarkan Tabel 4.6 kekuatan tarik kain sutera melalui teknik 

penyemprotan menggunakan alat penyemprot kecil menunjukkan nilai 8.600, dan 

kekuatan tarik kain sutera melalui teknik penyemprotan menggunakan alat 

penyemprot besar menunjukkan nilai 6200 pada arah pakan. dari data tersebut 

menunjukkan bahwa semakin besar lubang penyemprotan yang digunakan 

semakin kecil nilai kekuatan tarik kain. 
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Hasil deskripsi data kualitas kekuatan tarik kain arah lusi dapat dilihat 

pada Tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4.7 Data Kekuatan Tarik Kain Arah Lusi 
Nilai Kuat Tarik (Kg)  

No 

 

Variasi Uji I Uji II Uji III Rerata 

1 Lubang kecil 12.399 13.500 14.899 13.599 

2 Lubang besar 13.800 13.699 13.800 13.766 

 (Sumber : Hasil Pengolahan Data : 2009) 

Berdasarkan Tabel 4.7 kekuatan tarik arah lusi kain sutera melalui teknik 

penyemprotan menggunakan alat penyemprot kecil sebesar 13.599 kg dan 

kekuatan tarik arah luasi kain sutera melalui teknik penyemprotan menggunakan 

alat penyemprot besar sebesar 13.766 kg, dari data tersebut menunjukkan bahwa 

semakin besar lubang penyemprotan yang digunakan semakin besar nilai kekuatan 

tarik kain.  Lebih jelasnya kualitas kuat tarik kain arah pakan dan arah luasi pada 

kain hasil penyemprotan menggunakan lubang kecil dan besar tersebut dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Nilai Kuat Tarik Kain Arah Pakan dan Lusi Hasil Penyemprotan 
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4.1.3   Deskripsi Data Kekuatan Mulur Kain 

Hasil deskripsi data kualitas kekuatan mulur kain arah pakan dapat dilihat pada 

Tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 Data Kekuatan Mulur Kain Arah Pakan 
Nilai Mulur Kain (%)  

No 

 

Variasi Uji I Uji II Uji III Rerata 

1 Lubang kecil 19.899 15.800 22.299 19.333 

2 Lubang besar 12.350 13.300 12.500 12.717 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data : 2009) 

 Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui nilai kemuluran arah pakan kain 

sutera melalui teknik penyemprotan menggunakan alat penyemprot kecil sebesar 

19.333 % dan nilai kemuluran arah pakan kain sutera melalui teknik 

penyemprotan menggunakan alat penyemprot besar sebesar 12.717 %, dari data 

tersebut dapat diketahui semakin sebesar lubang penyemprotan yang digunakan 

semakin kecil nilai kemuluran arah pakannya.  

Tabel 4.9 Data Kekuatan Mulur Kain Arah Lusi 
Nilai Mulur Kain (%)  

No 

 

Variasi Uji I Uji II Uji III Rerata 

1 Lubang kecil 12.000 11.399 11.050 11.483 

2 Lubang besar 13.149 12.649 12.949 12.916 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data : 2009) 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui nilai kemuluran arah lusi kain 

sutera melalui teknik penyemprotan menggunakan alat penyemprot kecil sebesar 

11.483 % dan nilai kemuluran arah luasi kain sutera melalui teknik penyemprotan 

menggunakan alat penyemprot besar sebesar 12.916 %, dari data tersebut dapat 

diketahui semakin besar lubang penyemprotan yang digunakan semakin kecil nilai 



                                                                                                                                                                           70
                                                                                                                                 
                                                                                                                                 
 

12.717

19.333

11.483 12.916

0.0

5.0

10.0

15.0

20.0

25.0

Lubang kecil Lubang besar

K
ua

t T
ar

ik
 K

ai
n 

(k
g)

Arah Pakan Arah Lusi

kemuluran arah lusinya. Lebih jelasnya kualitas mulur kain arah pakan dan arah 

lusi pada kain hasil penyemprotan menggunakan lubang kecil dan besar dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Nilai Mulur Kain Arah Pakan dan Lusi Hasil Penyemprotan 

4.2 Analisis Prasyarat Uji Statistik 

 Analisis statistik parametrik dapat digunakan apabila data berdistribusi 

normal dan homogen sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal atau 

homogen maka untuk analisis data harus dilakukan dengan analisis non 

parametrik.  

4.2.1  Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data berdistribusi 

normal atau tidak. Apabila sebaran data berdistribusi normal, maka analisis 

selanjutnya dalam pengujian hipotesis digunakan statistik parametrik yaitu t-test, 

sebaliknya apabila sebaran data tidak berdisribusi normal, analisis yang digunakan 

statistika non parametrik yaitu Uji Mann Whitney . Kenormalan data dapat dilihat 



                                                                                                                                                                           71
                                                                                                                                 
                                                                                                                                 
 

dari nilai kolmogorov smirnov melalui MINITAB release 11. Data berdisribusi 

normal, apabila probabilitas lebih besar dari taraf kesalahan(α = 0,05). Hasil Uji 

normalitas berdasarkan output MINITAB release 11 dapat dilihat pada Tabel 4.10 

berikut : 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Data 

No Data Kolmogov
Smirnov Prob. Keterangan 

1 Perubahan Warna   
(Grey Scale) 

0.649 0. 794 Normal 

2 Penodaan Warna 
 (Staining Scale) 

0.739 0.646  Normal 

3 Uji Kering 0.000 0.000 Tidak Normal 
4 Uji Basah 0.000 0.000 Tidak Normal 
5 Kekuatan Tarik Kain Arah Pakan 0.595 0.871 Normal 
6 Kekuatan Tarik Kain Arah Lusi 0.674 0.755 Normal 
7 Kekuatan Mulur Kain Arah Pakan 0.593 0.873 Normal 
8 Kekuatan Mulur Kain Arah Lusi 0.490 0.970 Normal 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data : 2009) 

 Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, nilai probabilitas dari hasil uji perubahan 

warna ketahanan luntur warna uji Grey scale menunjukkan 0.794  > α = 0,05, uji 

Staining scale menunjukkan 0.646 > α = 0,05,  uji kering 0,000 < α = 0,05, uji 

basah 0,000 < α = 0,05, kekuatan tarik kain arah pakan menunjukkan  0.871   > α 

= 0,05 , kekuatan tarik kain arah lusi menunjukkan  0.755  > α = 0,05, kekuatan 

mulur kain arah pakan menunjukkan  0.873   > α = 0,05, dan kekuatan mulur kain 

arah lusi menunjukkan  0.970  > α = 0,05, dapat diketahui secara umum nilai 

probabiltas semua data lebih besar dari taraf kesalahan (α = 0,05) berarti data 

berdistribusi  normal terkecuali uji kering dan uji basah yang datanya lebih kecil 

dari taraf  kesalahan maka data berdistribusi  tidak normal, dengan demikian dapat 

dijelaskan bahwa data-data penelitian ini normal kecuali uji kering dan uji basah.  
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4.2.2  Uji Homogenitas 

 Syarat penggunaan analisis parametrik seperti t-test selain berdistribusi 

normal, harus memenuhi asumsi homogen varians datanya. Dalam analisis ini 

dapat dilihat dari Bartlett′s test apabila nilai probabilitasnya lebih besar dari taraf  

kesalahan(α = 0,05), maka hasil homogen. Apabila asumsi kehomogenan ini 

ditolak, maka harus menggunakan analisis non parametrik yaitu Uji Mann 

Whitney . Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut ini: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Data 

No Data Levene 
Statistic 

Probabilitas 
 Keterangan 

1 Perubahan Warna 0.188 0,687 > 0.05 Homogen 
2 Penodaan Warna 16.000  0,16  > 0.05 Homogen 
3 Uji Kering 0.000 0.000 < 0.05 Tidak Homogen
4 Uji Basah 0.000 0.000 < 0.05 Tidak Homogen
5 Kekuatan Tarik Kain Arah Pakan 3.966 0,116 > 0.05 Homogen 
6 Kekuatan Tarik Kain Arah Lusi 4.599 0,100 > 0.05 Homogen 
7 Kekuatan Mulur Kain Arah Pakan 4.613 0,098 > 0.05 Homogen 
8 Kekuatan Mulur Kain Arah Lusi 1.217 0,332 > 0.05 Homogen 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data :2009) 

 Pada Tabel 4.11 nilai probabilitasnya dari hasil uji perubahan warna 

ketahanan luntur warna uji grey scale menunjukkan 0.687 > α = 0,05, uji staining 

scale menunjukkan 0.16 > α = 0,05,  uji kering 0,000 < α = 0,05, uji basah 0,000 < 

α = 0,05, kekuatan tarik kain arah pakan menunjukkan  0.116 > α = 0,05 , 

kekuatan tarik kain arah lusi menunjukkan 0.100 > α = 0,05, kekuatan mulur kain 

arah pakan menunjukkan  0.098 > α = 0,05, dan kekuatan mulur kain arah lusi 

menunjukkan  0.332  > α = 0,05. Dengan demikian data-data penelitian ini 

homogen kecuali uji kering dan uji basah  kering selanjutnya untuk keperluan 

pengujian hipotesis data yang normal dan homogen dapat dilakukan menggunakan  

statistik parametrik yaitu uji t-test sedangkan data yang tidak normal dilakukan 
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dengan analisis statistik non parametrik yaitu uji mann whitney, sesuai hasil uji 

normalitas dan homogenitas data tersebut, maka tahap selanjutnya untuk data 

perubahan warna, penodaan warna, dan kekuatan tarik kain, mulur kain adalah 

berdistribusi normal, tidak normal, homogen dan tidak homogen sehingga analisis 

pengujian statistiknya dapat menggunakan statistik parametris yaitu analisis Uji t-

test. Sedangkan untuk ketahanan luntur warna gosokan kain dapat digunakan 

statistik non parametrik yaitu Uji Mann Whitney karena asumsi homogenitasnya 

tidak terpenuhi. 

4.2.3 Analisis  Uji t-test  

 Hasil analisis kualitas kain sutera motif abstrak menggunakan teknik 

penyemprotan dapat dilihat dari Fhitung dan probabilitasnya. Apabila nilai 

Probabilitasnya kurang dari taraf kesalahan (α = 0,05), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti ada perbedan yang signifikan. Hasil varians Perubahan 

warna (Grey Scale) , Penodaan warna (Staining Scale), Kekuatan tarik dan mulur 

kain sutera dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Analisis Varians Perubahan Warna (Grey Scale), Penodaan 
Warna (Staining Scale), Kekuatan Tarik dan Mulur Kain Sutera (MINITAB 11) 
No Indikator F P Kriteria 
1 Perubahan Warna   

(Grey Scale) 
0.188 0,108 > 0.05 Tidak Signifikan 

2 Penodaan Warna 
 (Staining Scale) 

 

16.000  0,016 > 0.05 Tidak Signifikan 

3 Kekuatan Tarik Kain Arah 
Pakan 

3.966 0.003 > 0.05 Tidak Signifikan 

4 Kekuatan Tarik Kain Arah 
Lusi 

4.559 0.829 > 0.05 Tidak Signifikan 

 
5 

Kekuatan Mulur Kain 
Arah Pakan 

4.613 0.026 > 0.05 Tidak Signifikan 

6 Kekuatan Mulur Kain 
Arah Lusi 

1.217 0.010 > 0.05 Tidak Signifikan 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data : 2009)  
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 Analisis data pada Tabel 4.12 hasil uji perubahan warna ketahanan luntur 

warna uji Grey scale nilai probabilitasnya 0,108 > 0,05 menunjukkan tidak 

signifikan, uji Staining scale nilai probabilitasnya 0,016 > 0.05 menunjukkan 

tidak signifikan, dan kekuatan tarik kain arah pakan nilai probabilitasnya 0.003 > 

0.05 menunjukkan tidak signifikan, kekuatan tarik kain arah lusi nilai 

probabilitasnya 0.829 > 0.05 menunjukkan  tidak signifikan, kekuatan mulur kain 

arah pakan nilai probabilitasnya 0.026 > 0.05, menunjukkan tidak signifikan, dan 

kekuatan mulur kain arah lusi nilai probabilitasnya 0.010 > 0.05 menunjukkan 

tidak signifikan.      

4.2.4  Analisis Perbedaan Ketahanan Luntur Warna Dengan Menggunakan 

Uji Mann Whitney  

 Perbedaan antar sampel dilakukan dengan uji Mann Whitney, hasil Mann 

whitney masing-masing sampel dapat dilihat pada Tabel 4..13 berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Mann Whitney Ketahanan Luntur Warna Kain Sutera 

No Pasangan Nilai U Probabilitas Kriteria 

1 Uji Kering 
 

4500 1.000 > 0,05 Tidak Berbeda 

2 Uji Basah 4500  1.000  > 0,05 Tidak Berbeda 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data : 2009) 

 Data pada Tabel 4.13 dapat dilihat hasil uji kering nilai probabilitasnya  

1000 > 0,05 , hasil uji basah nilai probabilitasnya 1000 > 0,05 hal ini mempunyai 

arti masing-masing sampel ada dan tidak adanya perbedaan untuk ketahanan 

luntur warna  terhadap pencucian.  
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4.3  Pembahasan 

4.3.1  Ketahanan luntur Warna Terhadap pencucian sabun 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang tidak 

signifikan pada kualitas ketahanan luntur warna terhadap pencucian baik melalui 

perubahan warna (Grey scale) maupun melalui penodaan warna terhadap kain 

putih (Staining scale), pembuatan motif abstrak pada kain sutera dengan teknik 

penyemprotan tingkat ketahanan luntur warnanya cukup baik karena 

menggunakan teknik Base dengan 2 x pewarnaan, proses pewarnaan dilakukan 2x 

pertama dengan penyemprotan dan yang kedua dengan pencelupan dan hasil uji 

perubahan warna menunjukkan perbedaan yang  tidak signifikan.   

4.3.2  Kekuatan Tarik Kain  

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pada kekuatan tarik kain 

dan mulur kain untuk arah pakan. Pada kekuatan tarik kain dan mulur arah benang 

pakan menunjukkan adanya perbedaan yang tidak signifikan, sedangkan pada arah 

lusi kekuatan tarik dan mulurnya tidak berbeda secara signifikan. Hal ini 

disebabkan benang yang digunakan pada tenunan kain antara benang pakan dan 

benang lusi berbeda. Benang lusi yang digunakan lebih kuat dan stabil sehingga 

tidak berpengaruh terhadap perlakuan secara kimia, sedangkan untuk benang 

pakan yang digunakan kurang kuat sehingga berpengaruh terhadap perlakuan 

kimia.  

4.3.3 Variasi Motif Abstrak 

Berdasarkan hasil pembuatan motif abstrak pada kain sutera dengan teknik 

penyemprotan, baik menggunakan alat penyemprot kecil maupun alat penyemprot 
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besar menghasilkan motif yang berbeda, alat penyemprot lubang kecil 

menghasilkan motif abstrak dengan semburan titik - titik halus, berdiameter ± ½ 

mili motifnya terlihat halus dan menyerupai bulu-buluan, sedangkan motif abstrak 

dengan menggunakan alat penyemprot lubang besar menghasilkan motif dengan 

motif yang lebih besar ± 3x dari alat penyemprot lubang kecil dan hasil motifnya 

menyerupai urat kayu. Proses pembuatan motif dalam pembuatan motif abstrak 

pada kain sutera dengan teknik penyemprotan ini dapat memadukan warna lain 

yang berbeda dan teknik yang lebih variatif untuk mendapatkan corak atau motif 

yang beragam, menarik dan indah.  

 

4.4 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini, antara lain : 

a.  Faktor tempat, cuaca dan sinar matahari yang kurang tepat seperti terlalu 

panas dan kebersihan yang kurang diperhatikan pada proses pembuatan 

dan penjemuran menyebabkan hasil terdapat bercak warna. 

b.  Pada penelitian ini hanya menggunakan satu warna, sehingga belum 

mengetahui kualitas warna yang lain. 

c.  Penelitian ini hanya sampai pengujian kualitas hasil  dengan teknik    

penyemprotan (Ketahanan luntur warna kain dan kekuatan tarik kain) 

sehingga belum dapat mengungkap tentang kualitas hasil secara 

keseluruhan. 
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d. Penelitian ini menggunakan satu ukuran obat yang digunakan, untuk 

variasi konsentrasi lebih besar atau lebih kecil, variasi konsentrasinya yang 

lain belum diketahui hasil pewarnaanya. 

e. Pada Penelitian uji kekuatan tarik kain hanya meneliti uji kekuatan tarik 

kain pada keadaan kering untuk penelitian selanjutnya dapat melanjutkan 

dengan menguji kekuatan tarik kain pada keadaan basah.  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 

simpulan : 

5.1.1    Ada perbedaan kualitas pembuatan motif abstrak pada kain sutera 

dengan teknik penyemprotan lubang kecil dan lubang besar yang 

ditinjau dari ketahanan luntur warna. 

5.1.2 Ada perbedaan kualitas pada kain sutera motif abstrak yang dibuat 

dengan teknik penyemprotan berdasarkan kekuatan tarik kain. 

             5.1.3 Ada perbedaan variasi motif yang dibentuk dengan alat 

penyemprot, baik alat penyemprot lubang kecil dan alat 

penyemprot lubang besar.  

 

5.2 Saran  

 Ada beberapa saran berkaitan dengan hasil penelitian ini, antara lain : 

5.2.1 Untuk memperoleh motif atau warna yang beragam dapat 

memadukan warna lain sesuai keinginan, sehingga terdapat dua 

warna atau lebih, dan dengan teknik yang variatif dapat 

membentuk motif yang berbeda. 
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5.2.2 Untuk penelitian dapat melanjutkan dengan mengkaji kualitas 

ketahanan kain terhadap keringat, penyetrikaan pada berbagai jenis 

bahan lainya. 

5.2.3 Pada penelitian ini menggunakan tepung tapioka sebagai bahan 

pembantu pembuatan motif abstrak pada kain sutera, dalam 

penelitian selanjutnya dapat mencari alternatif yang lebih mudah 

untuk membuat motif abstrak. 
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Lampiran 4 

ALAT PENGUKUR PERUBAHAN WARNA (GREY SCALE) DAN 

PENODAAN (STAINING SCALE) 

         

 

 

 

 

 

 

 

ALAT PENGUKUR PERUBAHAN WARNA GOSOKAN 

(CROCK METER) 

 



  

 
 

ALAT PENGUKUR KEKUATAN TARIK KAIN(TENSO LAB) 

 

 
 

 

 

 

 



  

 



  

 



  

 



  

 



  

 



  



  



  



  



  

 



  

 



  

 



  

 



  

 



  

 

 



  

 

 

 

Lampiran 6 

BAHAN DAN ALAT TEKNIK PENYEMPROTAN 

  Gambar Alat penyemprot:                                                             

                                               

   Gb. Alat semprot         Gb. Alat semprot          Gb. Alat semprot         Gb. Alat semprot   
          Lubang kecil                lubang besar                 lubang kecil                 lubang kecil   
                                  

Gambar Alat Pengacak /Sisir Pengacak.  
      

           
      Gb. Pengacak sisir              Gb. Pengacak silang            Gb. Pengacak lurus    

                                                                                                                                                                               

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

Lampiran 7 

PROSES PEMBUATAN MOTIF ABSTRAK MENGGUNAKAN 

TEKNIK PENYEMPROTAN 
Teknik 1 :  

Pembuatan motif abstrak dengan alat penyemprot kecil: 

         
       (Gb.1)            (Gb.2)                     (Gb.3) 
Mematangkan/mengolah kanji dan menuangnya kedalam tempat penampung /bak, 
dilakukan dengan mencairkan kanji terlebih dahulu 1 ons kanji + 6 liter air + 2,5 gram 
kustik, kanji dapat dimatangkan dengan dua cara, pertama dengan cara merebus diatas 
kompor, dan kedua dengan cara mematangkan kanji menggunakan air panas(komposisi air 
panas lebih banyak dari air dingin). Sebelum digunakan kanji lebih baik dalam keadaan 
dingin.  

 

           
               (Gb.4)                                (Gb.5)  
Meratakan kanji agar kanji tidak bergelembung, menghilangkan gelembung-gelembung 
pada kanji dengan meratakan dan mengocoknya menggunakan tangan secara perlahan.                                   
 

 
  (Gb.6)        

Obat 1 terdiri dari zat/obat warna satuan (Noman) 
5 g AS + 5 g BS +  2,5 g Kustik+0,5 liter Air panas = Warna cenderung merah 
 



  

         
              (Gb.7)                                   
5 g BO + 5 g AS-G + 2,5 g  Kustik+0,5 liter Air panas = Warna cenderung  
coklat.     
 

 
               (Gb.8)  
Obat 2 terdiri dari:  
Untuk noman AS maka obat 2 atau obat garamnya adalah:  
5 gr RC + 5 gr Nirit + 2,5 g Air Keras+ 2,5 liter air      
                    

                                                                                              
               (Gb.9)  
Untuk noman BO maka obat 2 atau obat garamnya adalah:  
5gr BRBC + 5gr Nitrit+2,5 g Air Keras+ 2,5 liter air  
  

         
              (Gb.10)          (Gb.11)                    (Gb.12)  
     Gb.31 Alat semprot               Gb.32 Alat semprot                Gb.33 Alat semprot  
                 lubang kecil                          lubang kecil                            lubang kecil                                                            

           
              (Gb.13)                               (Gb.14)                   (Gb.15) 
          Pengacak sisir                  Pengacak silang                   Pengacak lurus   



  

                                             

             
          (Gb.16)      (Gb.17)               (Gb.18)           (Gb.19) 
Mencelupkan kain diatas kanji secara perlahan, lebih baik dilakukan 2 orang  
agar jatuhnya kain bagus dan tidak menggelembung kemudian diangkat dengan       
menariknya secara perlahan dan membilasnya dengan air bersih kemudian mencelupkanya 
kedalam obat 2.  
                                                 

                 
             (Gb.20)       (Gb.21)                               
Sesudah proses pewarnaan selesai kain diangin-anginkan sampai kering, direndam dalam 
air panas kemudian dijemur kembali. 

  
  (Gb.22) 
Dapat juga menggunakan air keras + air untuk merendam kain dengan tujuan 
menghilangkan kanji dan memperkuat warna.            
Hasil Jadi Motif Abstrak Teknik Semprot: 

     
      (Gb.23 )                        (Gb.24) 

Motif Abstrak Semprot Dengan variasi cap: 

     
     (Gb.25)                                 (Gb.26) 



  

 
Teknik 2 :  
Pembuatan motif abstrak dengan alat penyemprot besar: 
                           

       
   (Gb.27)          (Gb.28)                 (Gb.29) 

Memasak/mengolah kanji dan memasukanya kedalam tempat khusus/bak penampung. 
dilakukan dengan mencairkan kanji terlebih dahulu 1 ons kanji + 6 liter air + 2,5 gram 
kustik, kanji dapat dimatangkan dengan dua cara, pertama dengan cara merebus diatas 
kompor, dan kedua dengan cara mematangkan kanji menggunakan air panas(komposisi air 
panas lebih banyak dari air dingin). Sebelum digunakan kanji lebih baik dalam keadaan 
dingin.  
 

       
   (Gb.30)          (Gb.31)                               
Meratakan kanji agar kanji tidak bergelembung, dan menghilangkan gelembung-
gelembung pada kanji dengan meratakan dan mengocoknya menggunakan tangan secara 
perlahan. 
 

 
  (Gb.32) 
Merendam kain kedalam waterglass, dengan tujuan untuk mempermudah zat  
warna meresap kedalam kain.  
 

   
             (Gb.33) 
Obat 1 terdiri dari zat/obat warna satuan Black B + soda kue  =  mempunyai 
kecenderungan warna biru. 



  

 

  
             (Gb.34) 
3 B + soda kue =  mempunyai kecenderungan warna merah 
 

   
            (Gb.35)           (Gb.36)                        (Gb.37)         
Menyemprotkan zat warna kedalam kanji dengan cara memasukkan zat warna kedalam 
alat penyemprot lubang besar kemudian zat warna disemprotkan diatas kanji dengan arah 
horizontal dan vertikal. 

 
             (Gb.38)  
Menyisir/mengacaknya dengan alat pengacak.  
                       

    
    (Gb.39)             (Gb.40) 
Mencelupkan kain diatas kanji secara perlahan, setelah merata kain ditarik secara perlahan. 
Mencuci  dengan air dingin/biasa setelah itu diangin – anginkan, pewarnaan kedua dengan 
mencelupkan kain kedalam bak pewarnaan  yang sudah  diisi cairan zat warna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Jadi Motif Abstrak Teknik Semprot: 



  

     
       (Gb.41)                                 (Gb.42) 

Motif Abstrak semprot dengan variasi cap: 

                                                
           (Gb.43) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



  

Lampiran 8 

Hasil Pembuatan Motif Abstrak Kain Sutera Dengan TeknikPenyemprotan 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 



  

Lampiran 9 

Ukuran yang digunakan : 

 

1. Lingkar Leher                   :  40 cm  

2. Lingkar Badan  :  87,5 cm      

3. Lingkar Pinggang  :  63 cm        

4. Lingkar Panggul  :  88,5 cm    

5. Tinggi Panggul  :  18 cm    

6. Panjang Punggung :  34,5 cm 

7. Lebar Punggung  :  34 cm 

8. Panjang Sisi  :  12 cm 

9. Lebar Muka  :  32 cm 

10. Panjang Muka  :  32,5 cm 

11. Tinggi Dada  :  16,5 cm 

12. Panjang Bahu  :  12 cm 

13. Ukuran Uji  :  76,5 cm 

14. Lingkar Lubang Lengan :  23 cm 

15. Panjang Lengan Blus :  52 cm 

16. Lebar Dada  :  16,5 cm 

17. Panjang Blus  :  70 cm 

 
 

 

 

 

 

 

 



  

 

 



  

 

 

 



  

Merubah Pola  
Skala 6

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



  

           Memecah Pola 
                       Skala 6

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Rancangan Bahan  
Skala 6

1  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola Furing 

Pola Utama 

Pola Draperi 



  

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 

 

 



  

 

Lampiran 11 
 

DOKUMENTASI  HASIL JADI  BLUS 
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